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ABSTRAK 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, kompleksitas tugas, 
skeptisisme profesional, independensi dan akuntabilitas terhadap kualitas audit, 
baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini penting karena investor 
membutuhkan laporan keuangan sebagai bahan pertimbagan, oleh karena itu 
laporan keuangan harus di audit sesuai dengan SPAP agar terjamin kualitas 
auditnya. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei dengan 
menyebarkan kuesioner kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 
(KAP). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Populasi dari 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP. Sampel dari penelitian ini adalah 
auditor yang bekerja di KAP di wilayah Jakarta dan Tangerang yang memiliki 
minimal masa kerja satu tahun di bidang audit. Sebanyak 139 kuesioner 
didistribusikan untuk penelitian ini, tetapi hanya 134 kuesioner yang kembali dan 
133 kuesioner yang diolah dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda. 
 Hasil penelitian ini adalah (1) kompetensi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas audit, (2) Kompleksitas tugas tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kualitas audit, (3) Skeptisisme profesional tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, (4) Independensi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, (5) Akuntabilitas tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, (6) kompetensi, kompleksitas 
tugas, skeptisisme profesional, independensi dan akuntabilitas memiliki pengaruh 
terhadap kualitas audit secara simultan. 
 
 
Kata kunci: kompetensi, kualitas audit, kompleksitas tugas, skeptisisme 
profesional, independensi, akuntabilitas. 
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ABSTRACT 
 
 
The purpose of this study was to examine the impact of competency, task complexity, 
professional skepticism, independence, and accountability on audit quality 
partially or simultaneously. This research important because investors need 
financial report for consideration, therefore the financial reports has to be audited 
according with SPAP, so auditor can guarantee the audit quality. 
The study was conducted using a survey method to provide the 
questionnaires to auditors in Public Accountant Firm. The data used in this study 
was primary data. The population of this study were auditors working at Public 
Accountant Firm. The sample of this study were auditors working at Public 
Accountant Firm in Jakarta and Tangerang that have at least one year of work 
experience in auditing. There were 139 questionnaires distributed for this research, 
but only 134 questionnaires returned and 133 questionnaires used in this research 
using multiple linear regressions.  
 The results of this study were (1) competency does not have significant 
influence on quality, (2) task complexity does not have significant impact on audit 
quality, (3) professional skepticism does not have significant impact on audit 
quality, (4) independence has significant impact on audit quality, (5) accountability 
does not have significant impact on audit quality, (6) competency, task complexity, 
professional skepticism, independence, and accountability simultaneously have 
significant impact on audit quality. 
 
 
Keywords: competency, audit quality, task complexity, professional skepticism, 
independence, accountability  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) merupakan realisasi pasar bebas di Asia 
Tenggara yang telah dilakukan secara bertahap di mulai dari KTT ASEAN di 
Singapura pada tahun 1992. Tujuan dibentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN 
untuk meningkatkan stabilitas perekonomian di kawasan ASEAN, serta diharapkan 
mampu mengatasi masalah-masalah ekonomi antar negara ASEAN sehingga dapat 
bersaing dengan China dan India. Konsekuensi atas kesepakatan MEA tersebut 
berupa dampak arus bebas jasa, arus tenaga kerja terampil, arus bebas investasi, 
arus bebas modal dan aliran bebas barang (BPPK, 2015). 
Dampak arus bebas jasa yaitu perusahaan yang berada pada suatu negara 
menjadi lebih mudah untuk menjual jasanya kepada negara anggota ASEAN lain. 
Aliran bebas barang membuat perusahaan lebih mudah menjual barangnya kepada 
negara anggota ASEAN karena dihapusnya biaya tarif dan non-tarif untuk impor, 
dampak negatifnya adalah bertambahnya kompetitor karena perusahaan yang 
berada dikawasan ASEAN lebih mudah mengekspor barangnya. Dampak arus 
bebas investasi yaitu investor Indonesia dapat memperluas ruang investasinya tanpa 
ada batasan terhadap perusahaan pada negara anggota ASEAN. Sebaliknya, 
investasi asing juga dapat berinvestasi di Indonesia. Dampak arus bebas modal, 
penanam modal asing dapat menanamkan modalnya untuk membuka lapangan 
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pekerjaan baru di negara anggota ASEAN yang diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan dari negara-negara anggota ASEAN. Selanjutnya yang tidak kalah 
penting adalah Dampak arus tenaga kerja terampil adalah perusahaan lebih mudah 
melakukan perekrutan tenaga kerja asing karena adanya penghapusan aturan-aturan 
yang menghalangi perekrutan, dengan masuknya tenaga kerja asing tersebut 
meningkatkan persaingan bursa tenaga kerja didalam negara anggota ASEAN 
(Depkeu, 2015).  
Arus bebas tenaga kerja membuat para tenaga kerja asing lebih mudah 
memasuki bursa tenaga kerja di Indonesia, sehingga persaingaan tenaga kerja di 
Indonesia menjadi meningkat, salah satu bursa tenaga kerja yang terkena dampak 
adalah bursa tenaga kerja dibidang akuntansi, oleh karena itu Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI) tidak henti-hentinya memberikan pelatihan, kursus dan sertifikasi 
kepada lulusan Akuntansi di Indonesia agar bisa bersaing dengan tenaga kerja dari 
negara lain. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) juga memberikan sertifikasi 
untuk para staf, yang berguna untuk meningkatkan kompetensi para staf auditor. 
Sehingga staf auditor mampu menghadapi MEA, mengingat tidak kalah pentingnya 
peran dan fugsi staf. Maka dari itu IAPI membuat sertifikasi untuk staf auditor yaitu 
Associate Certified Professional Auditor of Indonesia (ACPAI). 
Tentunya dengan adanya MEA setiap perusahaan ingin dapat bersaing 
dan bertahan karena persaingan menjadi semakin ketat. Agar dapat bersaing dan 
bertahan perusahaan memerlukan investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan, akan tetapi investor memerlukan bahan pertimbangan dalam 
melakukan investasi kepada perusahaan, salah satunya adalah laporan keuangan. 
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Namun laporan keuangan yang sudah dibuat dapat mengandung kesalahan baik 
yang disengaja maupun tidak disengaja. Karena itu laporan keuangan harus diaudit 
agar dapat dipercaya kewajarannya oleh investor. Laporan keuangan yang wajar 
adalah laporan keuangan yang tidak mengandung adanya kesalahan material atas 
penyimpangan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) atau ETAP (Entitas Tanpa 
Akuntabilitas Publik) atau IFRS (International Financial Reporting Standards) 
(Agoes, 2012). 
  Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan jasa khusus agar 
pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan informasi yang 
berkualitas yaitu Auditing dan Assurance Service. Menurut Arens, Elder, dan 
Beasley (2014), auditing adalah pengumpulan serta pengevaluasian bukti-bukti atas 
informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian informasi tersebut 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dan Assurance Service adalah jasa 
seorang profesional yang independen yang meningkatkan kualitas informasi untuk 
para pengambil keputusan. Menurut Agoes (2012) jika laporan keuangan sudah 
diaudit sesuai dengan standar yang berlaku dan mendapat opini wajar tanpa 
pengecualian (unqualified) dari Kantor Akuntan Publik (KAP), berarti pengguna 
laporan keuangan dapat yakin bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari salah 
saji yang material dan telah disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia yaitu SAK. 
Tetapi dalam praktik masih kerap kali terjadi pemberian pendapat akuntan 
yang tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP). Salah satu kasus pelanggaran SPAP yang terjadi di 
Pengaruh kompetensi..., Juwanda, FB UMN, 2016
 
  4 
Indonesia adalah kasus yang menimpa akuntan publik Justinus Aditya Sidharta 
yang diindikasi melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan keuangan  PT Great 
River Internasional, Tbk tahun 2003. Kasus tersebut muncul setelah adanya temuan 
investigasi dari Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) sekarang disebut 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menemukan indikasi penggelembungan 
account penjualan, piutang dan aset hingga ratusan milyar rupiah pada laporan 
keuangan Great River yang mengakibatkan perusahaan tersebut akhirnya kesulitan 
arus kas dan gagal dalam membayar utang. Sehingga berdasarkan investigasi 
tersebut Bapepam menyatakan bahwa akuntan publik yang memeriksa laporan 
keuangan Great River ikut menjadi tersangka. Oleh karenanya Menteri Keuangan 
Republik Indonesia (RI) terhitung sejak tanggal 28 November 2006 telah 
membekukan izin akuntan publik Justinus Aditya Sidharta selama dua tahun karena 
terbukti melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik 
(SPAP) berkaitan dengan laporan Audit atas Laporan Keuangan Konsolidasi  PT  
Great River tahun 2003 (Elfarini, (2007) dalam Tjun et al (2012)). Untuk itu para 
auditor senantiasa dituntut untuk menaati standar auditing dan standar profesional 
yang berlaku, serta berperilaku sesuai dengan kode etik, sehingga laporan audit 
yang diberikan akan lebih berkualitas (Ilmiyati dan Suhardjo, 2012). Rosnidah 
(2010) dalam Agusti dan Pertiwi (2013) mengatakan kualitas audit adalah 
pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu 
mengungkapkan dan melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan klien. 
Menurut Watkins, dkk (2004) dalam Putri (2012) kualitas audit merupakan 
seberapa sesuai audit dengan standar pengauditan. Berdasarkan kedua definisi 
Pengaruh kompetensi..., Juwanda, FB UMN, 2016
 
  5 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas audit akan tinggi apabila dalam 
melakukan jasa audit, auditor melaksanakan proses audit sesuai dengan standar 
audit yang berlaku umum, yaitu SPAP sehingga mampu mengungkapkan dan 
melaporkan pelanggaran yang terjadi. Kualitas audit yang tinggi akan 
menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan andal sehingga laporan keuangan 
tersebut dapat digunakan oleh para pengguna laporan keuangan untuk pengambilan 
keputusan. Beberapa penelitian sebelumnya menemukan beberapa faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit yaitu kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisisme 
profesional, independensi dan akuntabilitas. 
Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah kompetensi. 
Kompetensi yang baik tercermin dari banyaknya pengalaman dan pengetahuan 
serta ketrampilan prosedural yang dimiliki auditor (Bedard dan Chi (1993) dalam 
Anugerah dan Akbar (2014)). Elfarini (2007) dalam Anugerah dan Akbar (2014) 
menambahkan bahwa dalam melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai 
seorang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing. Pencapaian keahlian tersebut 
dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya keahlian bertambah melalui 
pengalaman dan praktek audit.  
Menurut Tubbs (1992) dalam Anugerah dan Akbar (2014) auditor yang 
berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal 1) mendeteksi kesalahan, 2) 
memahami kesalahan secara akurat dan 3) mencari penyebab kesalahan. Oleh 
karena itu dapat dipahami bahwa seorang auditor yang berkompeten memiliki 
pengetahuan audit dan pengalaman yang memadai, akan lebih memahami dan 
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mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam 
mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam lingkungan auditnya. 
Seorang auditor yang berkompetensi memiliki pengetahuan dan 
pengalaman dalam bidang audit akan melakukan audit sesuai dengan prosedur 
SPAP. Dalam pelaksanaanya auditor yang berkompetensi memiliki keahlian yang 
lebih dalam teknik atau cara melakukan pemeriksaan sehingga temuan, informasi 
dan data yang diperoleh lebih maksimal. Kemudian auditor yang berkompetensi 
juga mempuyai keahlian dalam menyampaikan hasil pemeriksaan berupa temuan, 
informasi dan data yang diperoleh kepada atasan maupun auditee yang berguna 
untuk memastikan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang material dan 
memastikan kesesuaian dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), sehingga 
laporan keuangan yang disajikan mencerminkan kondisi perusahaan yang 
sesungguhnya.  Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian Anugerah dan Akbar 
(2014), Tjun et al (2012), Saputra (2012) dan Ardini (2010) yang menyatakan 
bahwa kompetensi memiliki hubungan dengan kualitas audit. Namun Samsi, 
Riduwan, dan Suryono (2013) menemukan bahwa kompetensi tidak memiliki 
hubungan dengan kualitas audit. 
  Wood (1988) dalam Anugerah dan Akbar (2014) menjelaskan salah satu hal 
yang perlu diperhatikan auditor adalah kompleksitas komponen, kompleksitas 
komponen adalah banyaknya jumlah informasi yang harus diproses dan tahap 
pekerjaan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan.  
  Semakin kompleks tugas yang dihadapi auditor, membuat informasi dan 
data yang harus diolah menjadi banyak. Hal tersebut membuat auditor merasa 
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kesulitan dalam menjalankan tugasnya. Sehingga auditor cenderung berperilaku 
disfungsional dan mengikuti keinginan klien. Hal tersebut membuat auditor tidak 
bisa menjaga kualitas dari auditnya dan melaksanakan audit sesuai SPAP, sehingga 
auditor tidak bisa menjamin kewajaran dari laporan keuangan. Pelaksanaan audit 
yang tidak sesuai dengan standar audit (standar umum, standar pekerjaan lapangan, 
dan standar pelaporan) yang berlaku mencerminkan kualitas audit yang kurang 
baik.  
  Penelitian Hasbullah, Sulindawati dan Herawati (2014), Pahrun (2014), 
Setyorini (2011) dan Indrasti (2011) menemukan ada pengaruh yang terbalik antara 
kompleksitas tugas dan kualitas audit pada tingkat tertentu. Semakin tinggi 
kompleksitas tugas akan menghasilkan kualitas audit yang rendah dan sebaliknya. 
Prasita dan Adi (2007) dalam Anugerah dan Akbar (2014) dalam penelitiannya juga 
menemukan bahwa kompleksitas audit yang muncul karena semakin tingginya 
variabilitas dan ambiguitas tugas pengauditan, menjadi indikasi penyebab turunnya 
kualitas audit. Dalam situasi seperti itu, auditor cenderung berperilaku 
disfungsional dan lebih mengutamakan kepentingan klien daripada objektifitas 
hasil pengauditan itu sendiri. Namun penelitan Nirmala dan Cahyonowati (2013) 
menemukan hasil yang berbeda yaitu kompleksitas tugas tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit yang dilakukan auditor dalam menentukan opini auditnya. 
Hasil beberapa penelitan tersebut menunjukkan belum konsistennya kompleksitas 
tugas sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan oleh itu perlu dilakukan 
penelitian lanjutan untuk mengetahui peran kompleksitas tugas terhadap kualitas 
audit. 
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Prinsip yang berlaku bagi auditor selain kompetensi dan kompleksitas tugas 
adalah sikap skeptisisme professional yang merupakan salah satu hal yang 
menentukan kualitas audit. Skeptisisme profesional auditor merupakan sikap yang 
selalu mempertanyakan terhadap kebenaran suatu informasi dan melakukan 
evaluasi secara kritis terhadap bukti audit. Seorang auditor yang skeptis akan selalu 
mempertanyakan dan mengevaluasi bukti dan informasi yang dia dapatkan sesuai 
dengan prosedur SPAP.  
Definisi skeptisisme menurut center of audit quality (2010) dalam Ananda 
(2014) ialah Skeptisisme bukan berarti tidak percaya, tapi mencari pembuktian 
sebelum dapat mempercayai suatu pernyataan. Ketika seorang auditor memiliki 
sifat skeptisisme maka dia akan melakukan tugas dengan hat-hati, mempertanyakan 
dan mengevaluasi keabsahan bukti audit yang diberikan oleh pihak menejemen 
sesuai dengan standar yang berlaku, kemudian auditor akan mengumpulkan bukti 
audit yang cukup untuk menarik kesimpulan bahwa laporan keuangan telah sesuai 
dengan keadaan perusahaan sesunguhnya. Laporan keuangan yang sesuai dengan 
kondisi perusahaan, melakukan audit dengan sikap hati-hati dan sesuai dengan 
standar yang berlaku mencerminkan kualitas audit yang baik. Triarini dan Latrini 
(2016), Anugerah dan Akbar (2014), Ananda (2014) menemukan bahwa 
skeptisisme profesional memberi pengaruh terhadap pemberian opini. Pemberian 
opini yang tepat oleh auditor menggambarkan tercapainya suatu audit yang 
berkualitas. Namun Nandari dan Latrini (2015) menemukan bahwa Skeptisisme 
tidak memiliki hubungan dengan kualitas audit. 
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Prinsip lain yang harus dimiliki oleh auditor yaitu independensi. 
Independensi adalah tidak mudah dipengaruhi, tidak memihak siapapun, dan 
berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, 
tetapi juga kepada pihak lain pemakai laporan keuangan yang mempercayai hasil 
pekerjaannya. Auditor yang independen akan melakukan tugasnya bebas dari 
kepentingan pribadi maupun usaha-usaha manajerial untuk menentukan atau 
menunjuk kegiatan yang akan diperiksa, sehingga auditor dapat melakukan 
pemeriksaan sesuai dengan standar dan prosedur yang telah ditentukan, setelah 
melakukan pemeriksaan auditor akan melaporkan hasil temuannya sesuai dengan 
yang ditemukan dilapangan sehingga laporan keuangan mencerminkan kondisi 
perusahaan yang sebenarnya. Laporan keuangan yang mencerminkan kondisi yang 
sebenarnya dan sikap independensi dalam pekerjaan serta taat pada standar audit 
mencerminkan kualitas audit yang baik. Pernyataan ini juga didukung oleh 
penelitian Nirmala dan Cahyonowati (2013), Saripudin, Herawaty dan Rahayu 
(2012) dan Ardini (2010), yang menyatakan bahwa independensi memiliki 
hubungan dengan kualitas hasil kerja auditor. Namun Tjun, Elyzabet dan Santy 
(2012) menemukan bahwa independensi tidak memiliki hubungan dengan kualitas 
audit. 
Dalam menyelesaikan pekerjaannya auditor juga dituntut untuk memiliki 
sikap tanggung jawab atau akuntabilitas. Istilah akuntabilitas berasal dari istilah 
Bahasa inggris accountability yang berarti pertanggungjawaban atau keadaan untuk 
dipertanggungjawabkan atau keadaan untuk diminta pertanggunganjawab (Ilmiyati 
dan Suhardjo, 2012). Akuntabilitas adalah bentuk dorongan psikologi yang 
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membuat seseorang berusaha mempertanggung jawabkan semua tindakan dan 
keputusan yang diambil kepada lingkungannya (Tetlock, 1984) dalam Anugerah 
dan Akbar (2014). Dalam sektor publik, akuntabilitas dapat diartikan sebagai 
bentuk kewajiban mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media pertanggungjawaban yang 
dilaksanakan secara periodik (Standbury, (2003) dalam Ilmiyati dan Suhardjo 
(2012)).  
Auditor yang bertanggung jawab (akuntabilitas) tidak akan 
mendiskreditkan profesinya, sehingga auditor memiliki rasa motivasi yang tinggi 
untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik. Rasa motivasi tersebut membuat 
auditor mencurahkan seluruh usaha dan kemampuan dalam melaksanakan 
pekerjaannya, dengan cara audit yang dilakukan melalui tahap-tahapan yang 
lengkap dan sesuai dengan SPAP. Karena audit dilakukan dengan tahapan yang 
lengkap dan sesuai standar, maka auditor dapat meberikan jaminan bahwa laporan 
keuangan bebas dari salah saji yang material. Laporan keuangan yang bebas dari 
salah saji yang material, taat pada standar audit dan komitmen terhadap kualitas 
audit mencerminkan kualitas audit yang baik. Pernyataan ini juga didukung oleh 
penelitian Arianti, Sujana dan Putra (2014), Ilmiyati dan Suhardjo (2012), 
Saripudin, dkk (2012) dan Ardini (2010) yang menyatakan bahwa akuntabilitas 
memiliki hubungan dengan kualitas hasil kerja auditor, Namun Febriyanti (2014) 
menemukan bahwa akuntabilitas tidak memiliki hubungan dengan kualitas audit. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Anugerah dan Akbar 
(2014). Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah. 
1. Penambahan variabel independen baru yaitu independensi dan akuntabilitas 
variabel ini mengacu pada penelitian Nirmala dan Cahyonowati (2013).  
2. Pada penelitian sebelumnya kualitas audit diukur menggunakan kuesioner yang 
dikembangkan oleh Batubara (2008), kompetensi audit diukur menggunakan 
kuesioner yang dikembangkan oleh Elfarini (2007), kompleksitas tugas audit 
diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Jamilah (2007), 
skeptisisme profesional audit diukur menggunakan kuesioner yang 
dikembangkan oleh Frostiana (2010), independensi dan akuntabilitas audit 
diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Nirmala dan 
Cahyonowati (2013) sedangkan pada penelitian ini kualitas audit dan 
independensi diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Agustin 
(2013), kompetensi diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh 
Yusuf (2014), kompleksitas tugas audit diukur menggunakan kuesioner yang 
dikembangkan oleh Praditaningrum dan Januarti (2012), skeptisisme 
profesional audit diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh 
Adrian (2013), Akuntabilitas audit diukur menggunakan kuesioner yang 
dikembangkan oleh Riani (2013). 
3. Sampel penelitian ini yaitu senior dan junior auditor yang bekerja di KAP 
didaerah Jakarta dan Tangerang, sedangkan pada penelitian sebelumnya pada 
Inspektorat di Provinsi Riau. 
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4. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 
purposive sampling. 
5. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2016. Sedangkan penelitian sebelumnya 
dilakukan pada tahun 2011.  
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Kompleksitas 
Tugas, Skeptisisme Profesional, Independensi dan Akuntabilitas terhadap 
Kualitas Audit”. 
 
1.2 Batasan Masalah 
Kualitas audit dalam laporan keuangan yang dikelola auditor akan mempengaruhi 
pembentukan opini audit yang tepat dan sesuai dengan kondisi keuangan 
perusahaan tersebut. Pertimbangan dalam mencapai kualitas audit ini didukung 
oleh prinsip-prinsip perilaku auditor yang harus dipenuhi dalam melaksanakan 
tugas dengan mengikuti standar auditing. Penelitian ini dibatasi dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu Kompetensi, Kompleksitas Tugas, 
skeptisisme Profesional, Independensi dan Akuntabilitas. Objek yang diteliti adalah 
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di daerah 
Jakarta dan Tangerang 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian, makan perumusan masalah yang 
diteliti sebagai berikut: 
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1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
2. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
3. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
4. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
5. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait adanya pengaruh kompetensi 
terhadap kualitas audit. 
2. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait adanya pengaruh  kompleksitas tugas 
terhadap kualitas audit. 
3. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait adanya pengaruh skeptisisme 
profesional terhadap terhadap kualitas audit. 
4. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait adanya pengaruh Independensi 
terhadap terhadap kualitas audit. 
5. Untuk mendapatkan bukti empiris terkait adanya pengaruh akuntabilitas 
terhadap kualitas audit. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua pihak yang 
berkepentingan. 
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1. Memahami bagaimana peran kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisisme 
profesional, independensi dan akuntabilitas yang dimiliki auditor untuk 
meningkatkan kualitas audit. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberi sumbangan 
koseptual bagi penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan ilmu 
pengetahuan demi kemajuan dunia pendidikan. 
3. Dapat digunakan sebagai masukan dan bahan evaluasi bagi pimpinan Kantor 
Akuntan Publik dan para auditor dalam rangka menjaga dan meningkatkan 
kualitas audit. 
4. Bagi Pemakai jasa audit, penelitian ini penting agar dapat menilai KAP mana 
yang konsisten dalam menjaga kualitas audit yang diberikannya. 
5. Bagi Peneliti ini merupakan kesempatan berpikir secara ilmiah dan bermanfaat 
untuk memperdalam pengetahuan dan mengembangkan wawasan dibidang 
Audit. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terbagi bagi kedalam lima bagian uraian bab agar dapat lebih mudah 
untuk dipahami. Gambaran umum mengenai kelima bab tersebut adalah sebagai 
berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan tentang latar belakang, batasan masalah, rumusan 
masalah tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
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BAB II:  TELAAH LITERATUR 
Bab ini berisikan tentang teori-teori penelitian serta penelitian 
terdahulu terkait dengan topik penelitian, kaitan variabel independen 
dengan variabel dependen dan kerangka pemikiran.  
BAB III:  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang gambaran umum objek penelitian, metode 
penelitian, variable penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
pengambilan sampel, dan teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Bab ini membahas tentang hasil penelitian dari hasil tahap analisis 
data disertai pembahasan atas penelitian yang telah dilaksanakan.  
BAB V: SIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini menjelaskan simpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan dirumuskan, serta saran-saran yang diberikan oleh 
peneliti kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB II 
 
TELAAH LITERATUR 
 
2.1 Audit 
Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2014), audit adalah pengumpulan serta 
pengevaluasian bukti-bukti atas informasi untuk menentukan dan melaporkan 
tingkat kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 
Untuk melaksanakan audit, maka harus terdapat informasi dalam bentuk yang dapat 
diuji serta beberapa standar (kriteria) yang dapat digunakan oleh auditor untuk 
mengevaluasi informasi tersebut. Kriteria yang digunakan dalam mengevaluasi 
informasi pun beragam, tergantung dari informasi yang akan diaudit. Menurut 
Standar Audit (SA) 330, tujuan auditor adalah untuk memperoleh bukti audit cukup 
dan tepat yang berkaitan dengan penilaian risiko kesalahan penyajian material, 
melalui pendesainan dan penerapan respons yang tepat terhadap risiko tersebut. 
 Menurut Agoes (2012) laporan keuangan perlu di audit karena: 
1. Jika tidak diaudit, ada kemungkinan bahwa laporan keuangan tersebut 
mengandung kesalahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Karena itu 
laporan keuangan yang belum diaudit kurang dipercaya kewajarannya oleh 
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. 
2. Jika laporan keuangan sudah diaudit dan mendapat opini wajar tanpa 
pengecualian (unqualified) dari Kantor Akuntan Publik (KAP), berarti 
pengguna laporan keuangan bisa yakin bahwa laporan keuangan tersebut bebas 
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dari salah saji yang material dan disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang 
berlaku umum di Indonesia. 
3. Mulai tahun 2001 perusahaan yang total assetnya Rp. 25 milyar keatas harus 
memasukkan audited financial statements nya ke Departemen Perdagangan dan 
Perindustrian. 
4. Perusahaan yang sudah go public harus memasukkan audited financial 
statements-nya ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) paling lambat 90 hari setelah 
tahun buku. 
5. Surat Pemberitahuan (SPT) yang didukung oleh audited financial statements 
lebih dipercaya oleh pihak pajak dibandingkan dengan yang didukung oleh 
laporan keuangan yang belum diaudit. 
Arens, Elder, dan Beasley (2014) menjelaskan bahwa akuntan publik dapat 
melaksanakan tiga jenis audit yaitu:  
a. Audit Operasional  
Audit yang merupakan tinjauan atas bagian tertentu dari prosedur dan 
operasional organisasi tertentu yang bertujuan mengevaluasi efisiensi dan 
efektivitas prosedur serta metode tersebut. Saat audit operasional selesai 
dilaksanakan, manajemen biasanya akan mengharapkan sejumlah rekomendasi 
untuk meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. Tinjauan yang dibuat 
tidak hanya terbatas pada akuntansi, tetapi dapat mencakup pula evaluasi atas 
struktur organisasi, operasi komputer, metode produksi, pemasaran, serta 
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banyak area audit lainnya sesuai dengan kualifikasi auditor. Audit operasional 
lebih dikategorikan sebagai konsultasi manajemen daripada sebagai audit. 
b. Audit Kepatuhan  
Audit yang bertujuan untuk menentukan apakah klien (auditee) telah mengikuti 
prosedur, tata cara, serta peraturan yang dibuat oleh otoritas yang lebih tinggi. 
Hasil dari audit ketaatan dilaporkan kepada manajemen, bukan kepada pemakai 
luar, karena manajemen adalah kelompok utama yang berkepentingan dengan 
tingkat ketaatan terhadap prosedur dan peraturan yang digariskan. 
c.  Audit Laporan Keuangan  
Audit yang dilaksanakan untuk menentukan apakah seluruh laporan keuangan 
(informasi yang diuji) telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. Kriteria 
yang berlaku adalah prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Dalam 
menentukan apakah laporan keuangan telah dinyatakan secara wajar sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum, auditor mengumpulkan 
bukti untuk menetapkan apakah laporan keuangan itu mengandung kesalahan 
yang material atau salah saji lainnya. 
 Auditor merencanakan kombinasi yang tepat antara tujuan audit dan bukti 
audit, untuk memenuhi tujuan tersebut dilakukan dengan mengikuti suatu proses 
audit. Suatu proses audit adalah suatu metodologi yang tersusun baik untuk 
memastikan bahwa bukti-bukti yang terkumpul telah memadai dan kompeten serta 
semua tujuan audit yang tepat telah terspesifikasi dan dipenuhi. Proses audit 
tersebut dibagi menjadi empas fase, yaitu (Arens, dkk, 2014): 
1. Merencanakan dan mendesain pendekatan audit. 
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Standar pemeriksaan yang berlaku umum pertama untuk pekerjaan 
lapangan berbunyi sebagai berikut: “Pekerjaan harus direncanakan sebaik-
baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya”. 
Ada tiga alasan utama mengapa auditor harus merencanakan penugasan 
dengan tepat: untuk memungkinkan auditor mendapatkan bukti yang tepat 
yang mencakupi pada situasu yang dihadapi, untuk membantu menjaga 
biaya audit tetap wajar, dan untuk menghindari kesalahpahaman dengan 
klien. 
2. Melaksanakan pengujian pengendalian dan pengujian substantif atas 
transaksi yang trejadi. 
Sebelum dapat memutuskan untuk mengurangi penilaian auditor atas resiko 
pengendalian yang direncanakan apabila pengendalian internal dianggap 
efektif, auditor harus menguji keefektifan pengendalian tersebut. Prosedur 
pengujian tersebut disebut sebagai pengujian pengendalian (test of control). 
Auditor juga harus mengevaluasi pencatatan transaksi oleh klien dengan 
memverifikasi jumlah moneter transaksi tersebut. Proses tersebut disebut 
sebagai pengujian substantif atas transaksi (substantive test of transaction). 
3. Melaksanakan prosedur analitis dan pengujian rincian saldo. 
Prosedur analitis dilakukan selama tahap pengujian audit sebagai pengujian 
substantif untuk mendukung saldo akun. Prosedur analitis menggunakan 
perbandingan dan hubungan untuk menilai apakah saldo akun atau data 
lainnya telah masuk akal. Pengujian atas rincian saldo (test of detail of 
balances) merupakan prosedur spesifik yang ditujukan untuk menguji salah 
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saji moneter pada saldo-saldo dalam laporan keuangan. Pengujian atas 
rincian saldo akhir merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan audit 
karena sebagian besar bukti diperoleh dari sumber yang independen 
terhadap klien sehingga dianggap berkualitas tinggi. 
4. Menyelesaikan audit dan menerbitkan laporan audit. 
Dalam tahapan penyelesaian audit, prosedur analitis tetap dibutuhkan 
sebagai review akhir atas salah saji yang material atau masalah keuangan, 
dan membantu auditor mengambil “pandangan objektif” pada akhir laporan 
keuangan yang telah diaudit. Setelah menyelesaikan semua prosedur bagi 
setiap tujuan audit dan bagi setiap akun laporan keuangan serta 
pengungkapan terkait, auditor harus menggabungkan informasi yang 
diperoleh guna mencapai kesimpulan menyeluruh tentang apakah laporan 
keuangan telah disajikan secara wajar. Proses ini sangat mengandalkan 
pertimbangan profesional auditor. Bila audit telah selesai dilakukan, auditor 
harus menerbitkan laporan audit untuk melengkapi laporan keuangan yang 
dipublikasi oleh klien. Laporan audit adalah tahap akhir dari keseluruhan 
proses audit. 
Menurut Arens et al. (2014), bukti audit terbagi menjadi 8 kategori, yaitu:  
1. Physical Examination (pemeriksaan fisik)  
Inspeksi atau penghitungan yang dilakukan oleh auditor atas aset berwujud.  
2. Confirmation (Konfirmasi)  
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Berupa respon dan penjelasan baik tertulis ataupun lisan dari pihak ketiga yang 
melakukan verifikasi atas akurasi dari informasi yang diajukan oleh auditor, 
pada saat melakukan proses audit.  
3. Documentation (Dokumentasi)  
Sebuah inspeksi atau pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor atas dokumen 
dan pencatatan setiap transaksi untuk memperkuat informasi yang seharusnya 
terdapat dalam laporan keuangan. Dokumen bisa dibedakan menjadi dokumen 
internal dan eksternal. Dokumen internal dipersiapkan dan digunakan untuk 
pihak manajemen perusahaan, tanpa ada maksud untuk dapat digunakan oleh 
pihak luar. Sementara, dokumen eksternal adalah dokumen yang disusun oleh 
pihak ketiga yang terlibat dalam suatu transaksi.    
4. Analytical Procedures (Prosedur Analitis)  
Menggunakan perbandingan dan hubungan atas jumlah akun dan data lainnya, 
untuk menilai apakah sesuai dengan ekspektasi dari auditor.  
5. Inquiry of The Client (Investigasi Klien)  
Mengumpulkan dan menanyakan informasi secara tertulis maupun lisan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan yang ingin diketahui oleh auditor kepada klien 
dalam melakukan proses audit.  
6. Recalculation (Penghitungan Ulang)  
Pemeriksaan kembali sampel dari perhitungan matematika yang dibuat oleh 
klien, untuk menilai keakuratan dari setiap perhitungan matematika yang 
dilakukan.  
7. Reperformance (Pelaksanaan Ulang)  
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Pengujian secara independen yang dilakukan auditor atas prosedur akuntansi dan 
kontrol yang dibuat klien dan telah ditetapkan dalam sistem pengendalian 
internal perusahaan.  
8. Observation (Pengamatan)  
Pengamatan dan penilaian secara langsung atas kegiatan klien terkait dengan 
kepentingan pemeriksaan saat melakukan proses audit. 
 Setelah mengumpulkan bukti yang cukup auditor akan membuat laporan 
hasil pemeriksaan (Arens et al, 2014). Menurut SPAP SA 700 (2014) Laporan hasil 
pemeriksaan harus dalam bentuk tertulis, laporan auditor untuk audit yang 
dilaksanakan berdasarkan standar audit yang berlaku di Indonesia terbagi menjadi 
sepuluh bagian: 
1. Judul 
Laporan auditor harus memiliki sebuah judul yang mengindikasikan secara 
jelas bahwa laporan tersebut adalah laporan auditor independen. 
2. Pihak yang dituju 
Laporan auditor harus ditujukan kepada pihak sebagaimana yang diharuskan 
menurut ketentuan perikatan. 
3. Paragraf pendahuluan 
Paragraf pendahuluan dalam laporan auditor harus: 
a. Mengidentifikasi entitas yang laporan keuangannya diaudit; 
b. Menyatakan bahwa laporan keuangan telah diaudit; 
c. Mengidentifikasikan judul setiap laporan yang menjadi bagian dari 
laporan keuangan; 
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d. Merujuk pada ikhtisar kebijakan akuntansi singnifikan dan informasi 
penjelasan lainnya; dan 
e. Menyebutkan tanggal atau periode yang dicakup oleh setiap laporan 
yang menjadi bagian dari laporan keuangan. 
4. Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan 
Bagian dari laporan auditor ini menjelaskan tanggung jawab pihak-pihak dalam 
organisasi yang bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan.  
5. Tanggung jawab auditor 
Laporan auditor harus menyatakan bahwa tangggung jawab auditor adalah 
untuk menyatakan suatu pendapat atas laporan keuangan berdasarkan audit. 
Laporan auditor harus menyatakan bahwa audit dilaksanakan berdasarkan 
Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 
Laporan auditor juga harus menjelaskan bahwa standar tersebut mengharuskan 
auditor untuk mematuhi ketentuan etika dan bahwa auditor merencanakan dan 
melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah 
laporan keuangan bebas dari kesalahan penyajian material. 
6. Opini auditor 
Ketika menyatakan suatu opini atas laporan keuangan yang disusun 
berdasarkan suatu kerangka kepatuhan, opini auditor harus menyatakan bahwa 
laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 
7. Tanggung jawab pelaporan lainnya 
Jika auditor menyatakan tanggung jawab pelaporan lainnya dalam laporan 
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auditor atas laporan keuangan yang merupakan tambahan terhadap tanggung 
jawab auditor berdasarkan SA untuk melaporkan laporan keuangan. 
8. Tanda tangan auditor 
Laporan auditor harus ditandatangani. 
9. Tanggal laporan audit 
Laporan auditor harus diberi tanggal tidak lebih awal daripada tanggal ketika 
auditor telah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang mendasari 
opini auditor atas laporan keuangan. 
10. Alamat auditor 
Laporan auditor harus menyebutkan lokasi dalam yurisdiksi tempat auditor 
berpraktik. 
Menurut IAPI (2014), opini terbagi menjadi opini tanpa modifikasian dan 
opini modifikasian. 
1. Opini tanpa modifikasian 
Ketika menyatakan suatu opini tanpa modifikasian atas laporan keuangan yang 
disusun berdasarkan suatu kerangka penyajian wajar, opini auditor harus 
menyatakan bahwa laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material 
dan sesuai dengan standar yang berlaku. 
2. Opini modifikasian 
Jika auditor berdasarkan bukti audit yang diperoleh, laporan keuangan secara 
keseluruhan tidak bebas dari kesalahan penyajian material atau tidak dapat 
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyimpulkan bahwa 
laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material.  
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  Menurut SA 705 (2014), terdapat tiga opini modifikasian, yaitu opini wajar 
dengan pengecualian, opini tidak wajar, dan opini tidak menyatakan pendapat. 
Keputusan tentang ketepatan penggunaan tipe opini modifikasian bergantung pada: 
a. Sifat dari hal-hal yang menyebabkan dilakukannya modifikasi, yaitu laporan 
keuangan mengandung kesalahan penyajian material atau, dalam hal 
ketiakmampuan untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, 
kemungkinan mengadung kesalahan penyajian yang material. 
b. Pertimbangan auditor tentang seberapa pervasifnya dampak atau kemungkinan 
dampak hal-hal tersebut terhadap laporan keuangan. 
1. Opini wajar dengan pengecualian 
Auditor harus menyatakan opini wajar dengan pengecualian ketika: 
a. Auditor, setelah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, 
menyimpulkan bahwa kesalahan penyajian, baik secara individual maupun 
secara agregasi, adalah material tetapi tidak pervasif terhadap laporan 
keuangan; atau 
b. Auditor tidak dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang 
mendasari opini, tetapi auditor menyimpulkan bahwa kemungkinan dampak 
kesalahan penyajian yang tidak terdeteksi terhadap laporan keuangan. Jika 
ada, dapat bersifat material tetapi tidak pervasif. 
2. Opini tidak wajar 
Auditor harus menyatakan suatu opini tidak wajar ketika auditor, setelah 
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, menyimpulkan bahwa kesalahan 
penyajian, baik secara individual maupun agregasi adalah material dan pervasif 
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terhadap laporan keuangan. 
3. Opini tidak menyatakan pendapat 
Auditor tidak boleh menyatakan pendapat ketika auditor tidak dapat 
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang mendasari opini, dan auditor 
menyimpulkan bahwa kemungkinan dampak kesalahan penyajian yang tidak 
terdeteksi terhadap laporan keuangan. Jika ada, dapat bersifat material dan 
pervasif.  
 Menurut IAPI (2014), pervasif merupakan suatu istilah yang digunakan 
dalam konteks kesalahan penyajian untuk menggambarkan dampak kesalahan 
penyajian terhadap laporan keuangan atau kemungkinan dampak kesalahan 
penyajian terhadap laporan keuangan.  
 
2.2 Kualitas Audit 
Sebagaimana dijelaskan oleh De Angelo (1981) dalam Putri (2012), bahwa kualitas 
audit adalah probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan melaporkan 
tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya (auditee). 
Sedangkan Christiawan (2005) mengungkapkan, kualitas audit ditentukan oleh dua 
hal yaitu independensi dan kompetensi. Dari definisi diatas, maka kesimpulannya 
adalah auditor yang kompeten adalah auditor yang mampu menemukan adanya 
pelanggaran sedangkan auditor yang independen adalah auditor yang mau 
mengungkapkan pelanggaran tersebut (Agustin, 2013).  
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Dalam penelitiannya, Watkins dkk. (2004) dalam Putri (2012) telah 
mengidentifikasi empat buah definisi kualitas audit dari beberapa ahli, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Kualitas audit adalah probabilitas nilaian-pasar bahwa laporan keuangan 
mengandung kekeliruan material dan auditor akan menemukan dan 
melaporkan kekeliruan material tersebut,  
b. kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor tidak akan melaporkan 
laporan audit dengan opini wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan 
yang mengandung kekeliruan material,  
c. kualitas audit diukur dari akurasi informasi yang dilaporkan oleh auditor, dan  
d. kualitas audit ditentukan dari kemampuan audit untuk mengurangi noise dan 
bias serta meningkatkan kemurnian pada data akuntansi. 
Selanjutnya, istilah kualitas audit mempunyai arti yang berbeda-beda bagi 
setiap orang. Para pengguna laporan keuangan berpendapat bahwa kualitas audit 
yang dimaksud terjadi jika auditor dapat memberikan jaminan bahwa tidak ada 
salah saji yang material (no material misstatements) atau kecurangan (fraud) dalam 
laporan keuangan auditee.  
Menurut Watkins dkk. (2004) dalam Putri (2012) kualitas audit merupakan 
seberapa sesuai audit dengan standar pengauditan. Standar audit yang telah 
ditetapkan dan disahkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (2011) yakni 
standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. 
a. Standar Umum 
1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan 
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pelatihan teknis yang cakup sebagai auditor. 
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam 
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan saksama. 
b. Standar Pekerjaan Lapangan 
1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten 
harus disupervisi dengan semestinya. 
2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk 
merencanakan audit dan menentukan lingkup pengujian yang akan dilakukan. 
3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar memadai 
untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit. 
c. Standar Laporan 
1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
2. Laporan audit harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, 
ketidakkonsistenan penerapan standar audit (SA) dalam penyusunan laporan 
keuangan periode berjalan dengan penerapan SA pada periode sebelumnya. 
3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang 
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan 
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian 
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tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, 
maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan 
laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas 
mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat 
tanggung jawab yang dipikul oleh auditor. 
Menurut Simamora (2002) dalam Tjun et al (2012) ada 8 prinsip yang harus 
dipatuhi akuntan publik agar tercapainya kualitas audit yang baik yaitu:  
1. Tanggung jawab profesi 
Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam 
semua kegiatan yang dilakukannya.  
2. Kepentingan publik  
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik dan menunjukkan 
komitmen atas profesionalisme.  
3. Integritas  
Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan 
intregitas setinggi mungkin.  
4. Objektivitas  
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya.  
5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional  
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Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati, 
kompetensi dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan ketrampilan profesional. 
6. Kerahasiaan  
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan.  
7. Perilaku Profesional  
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi yang 
baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi.  
8. Standar Teknis  
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan standar teknis, 
standar profesional yang relevan dan berpedoman pada SPAP yang ditetapkan 
oleh IAI, dalam hal ini adalah standar audit. 
 Menurut Deis dan Giroux (1992) dalam Saputra (2012) beberapa hal yang 
dianggap mempunyai hubungan dengan kualitas audit yaitu: 
1. Lama waktu auditor melakukan perikatan terhadap suatu perusahaan (tenure), 
semakin lama seorang auditor telah melakukan audit pada klien yang sama 
maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah. 
2. Jumlah klien, semakin banyak jumlah klien maka kualitas audit akan semakin 
baik karena auditor dengan jumlah klien yang banyak akan berusaha menjaga 
reputasinya. 
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3. Kesehatan keuangan klien, semakin sehat kondisi keuangan klien maka akan 
ada kecenderungan klien tersebut untuk menekan auditor agar tidak mengikuti 
standar. 
4. Review oleh pihak ketiga, kualitas audit akan meningkat jika auditor tersebut 
mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan diperiksa oleh pihak ketiga. 
Menurut Widagdo (2002) dalam Agustin (2013) konsep atribut kualitas 
audit yang relevan adalah: 
1. Responsif atas kebutuhan klien 
Klien berharap menerima lebih banyak, bukan hanya opini audit klien saja 
tetapi juga ingin mendapatkan keuntungan dari keahlian dan pengetahuan 
auditor serta nasehat tanpa diminta. 
2. Taat pada standar umum 
Kredibilitas auditor bergantung pada kemungkinan auditor mendeteksi 
kesalahan yang material dan kesalahan penyajian dan kemungkinan auditor 
akan melaporkan apa yang ditemukannya. Kedua hal tersebut mencerminkan 
terlaksana standar umum. 
3. Independensi 
Kepercayaan masyarakat umum atas independensi sikap auditor sangat penting 
bagi perkembangan profesi akuntan publik. Sikap independensi bermakna 
bahwa auditor tidak mudah dipengaruhi, sehingga auditor akan melaporkan apa 
yang ditemukannya selama proses pelaksanaan. 
4. Sikap hati-hati 
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Auditor yang bekerja dengan sikap hati-hati akan bekerja dengan cermat dan 
teliti sehingga menghasilkan audit yang baik. Hal ini mengandung arti bahwa 
auditor mempunyai kewajiban untuk melaksanakan jasa profesionalnya 
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya. Kesalahan dapat 
dideteksi jika auditor memiliki keahlian dan kecermatan.  
5. Komitmen yang terhadap kualitas audit 
Komitmen dapat didefinisikan sebagai sebuah kepercayaan pada penerimaan 
terhadap tujuan-tujuan dari nilai organisasi dan profesi, sebuah kemauan untuk 
menggunakan usaha yang sungguh guna kepentingan organisasi atau profesi 
dan sebuah keinginan untuk memelihara keanggotaan dalam organisasi dan 
atau profesi. 
6. Melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat 
Audit memiliki fungsi sebagai proses untuk mengurangi ketidakselarasan 
informasi yang terdapat antara manajer dan para pemegang saham dengan 
menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan 
keuangan. Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham akan 
mengambil keputusan berdasarkan pada laporan yang telah dibuat oleh auditor. Hal 
ini berarti auditor mempunyai peranan penting dalam pengesahan laporan keuangan 
suatu perusahaan. Oleh karena itu auditor harus menghasilkan audit yang 
berkualitas sehingga dapat mengurangi ketidakselarasan yang terjadi antara pihak 
manajemen dan pemilik (Elfarini (2007) dalam Tjun et al (2012)).  
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2.3 Kompetensi 
Dalam era globalisasi perdagangan barang dan jasa, kebutuhan pengguna jasa 
Akuntan Publik akan semakin meningkat, terutama kebutuhan atas kualitas 
informasi keuangan yang digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Dengan demikian, Akuntan Publik dituntut untuk 
senantiasa meningkatkan kompetensi agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna 
jasa dan mengemban kepercayaan publik.  
Arens (2014) mendefinisikan kompetensi sebagai pengetahuan dan 
kemampuan yang penting untuk menyelesaikan tugas yang menggambarkan kinerja 
seorang individu. Dalam melakukan audit seorang auditor harus memiliki mutu 
personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusus 
dibidangnya.  
Kompetensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kompetensi di 
bidang akuntansi. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2015 Pasal 3 Ayat 2 kompetensi dalam bidang Akuntansi dapat diperoleh 
melalui:  
1. program pendidikan sarjana (S-1) atau diploma empat (D-IV) di bidang 
akuntansi pada perguruan tinggi Indonesia atau perguruan tinggi luar negeri 
yang telah disetarakan oleh pihak yang berwenang sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan;  
2. program pendidikan pascasarjana (S-2) atau doktor (S-3) di bidang 
akuntansi yang diselenggarakan perguruan tinggi Indonesia atau perguruan 
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tinggi luar negeri yang telah disetarakan oleh pihak yang berwenang sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;  
3. pendidikan profesi akuntansi sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan; atau  
4. pendidikan profesi Akuntan Publik sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-undangan. 
Kompetensi berkaitan dengan keahlian profesional yang dimiliki oleh 
auditor sebagai hasil dari pendidikan formal seperti sarjana (S-1) atau diploma 
empat (D-IV) di bidang akuntansi, ujian profesional maupun keikutsertaan dalam 
pelatihan seperti ujian Chartered Accountant Indonesia (CA), Ujian Sertifikasi 
Keahlian Akuntansi Dasar (US KAD)  dan Pendidikan Profesional Berkelanjutan 
(PPL), seminar dan simposium (Suraida (2005) dalam Samsi (2013)). Menurut 
Christiawan (2002) dalam Saputra (2012) akuntan publik harus secara terus 
menerus mengikuti perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan profesinya, 
akuntan publik harus mempelajari, memahami dan menerapkan ketentuan-
ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar audit yang ditetapkan oleh 
organisasi profesi.  
Menurut Kusharyanti (2003) dalam Tjun et al (2012) secara umum ada 5 
pengetahuan yang harus dimiliki oleh auditor, yaitu: 
1. Pengetahuan pengauditan umum, 
2. pengetahuan area fungsional, 
3. pengetahuan mengenai isu-isu akuntansi yang paling baru, 
4. pengetahuan mengenai industri khusus, dan 
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5. pengetahuan mengenai bisnis umum serta penyelesaian masalah. 
Audit menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Menurut Tubbs 
(1992) dalam Anugerah dan Akbar (2014) auditor yang berpengalaman memiliki 
keunggulan dalam hal: 
1. Mendeteksi kesalahan, 
2. memahami kesalahan secara akurat, dan 
3. mencari penyebab kesalahan 
Adapun kompetensi menurut De Angelo (1981) dalam Tjun et al (2012) 
dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yakni sudut pandang auditor individual, 
audit tim dan Kantor Akuntan Publik (KAP). Masing-masing sudut pandang akan 
dibahas lebih mendetail berikut ini: 
a. Kompetensi Auditor Individual  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor, antara lain 
pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor 
memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan pengetahuan 
mengenai bidang pengauditan, akuntansi dan industri klien. Selain itu 
diperlukan juga pengalaman dalam melakukan audit. Seperti yang 
dikemukakan oleh Libby dan Frederick (1990) bahwa auditor yang 
berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan 
sehingga keputusan yang diambil bisa lebih baik.  
b. Kompetensi Audit Tim  
Standar pekerjaan lapangan yang kedua menyatakan bahwa jika pekerjaan 
menggunakan asisten maka harus disupervisi dengan semestinya. Dalam suatu 
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penugasan, satu tim audit biasanya terdiri dari auditor junior, auditor senior, 
manajer dan partner. Tim audit ini dipandang sebagai faktor yang lebih 
menentukan kualitas audit (Wooten, 2003). Kerjasama yang baik antar anggota 
tim, profesionalime, persistensi, skeptisisme, proses kendali mutu yang kuat, 
pengalaman dengan klien, dan pengalaman industri yang baik akan 
menghasilkan tim audit yang berkualitas tinggi. Selain itu, adanya perhatian 
dari partner dan manajer pada penugasan ditemukan memiliki kaitan dengan 
kualitas audit. 
c. Kompetensi dari Sudut Pandang KAP  
Ukuran KAP menurut Deis & Giroux (1992) diukur dari jumlah klien dan audit 
fee, audit fee harus dijaga untuk mempertahankan kliennya agar tidak 
berpindah KAP. KAP yang besar menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi 
karena ada insentif untuk menjaga reputasi dipasar. Selain itu, KAP yang besar 
juga mempunyai jaringan klien yang luas sehingga mereka tidak tergantung 
atau tidak takut kehilangan klien. Selain itu KAP yang besar biasanya 
mempunyai sumber daya yang lebih banyak dan lebih baik untuk melatih 
auditor mereka, membiayai auditor untuk pendidikan lebih lanjut, dan 
melakukan pengujian audit daripada KAP kecil (De Angelo, 1981). 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka kompetensi dapat dilihat melalui 
berbagai sudut pandang. Namun dalam penelitian ini akan digunakan kompetensi 
dari sudut auditor individual, hal ini dikarenakan auditor adalah subyek yang 
melakukan audit secara langsung dan berhubungan langsung dalam proses audit 
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sehingga diperlukan kompetensi yang baik untuk menghasilkan audit yang 
berkualitas.  
Menurut hasil penelitian dari Muratanto (1998) dalam Samsi dkk. (2013) 
menunjukkan bahwa indikator kompetensi untuk auditor di Indonesia terdiri atas: 
1. Komponen pengetahuan, merupakan komponen penting dalam suatu 
kompetensi. Komponen ini meliputi pengetahuan terhadap fakta-fakta, 
prosedur-prosedur dan pengalaman. 
2. Ciri-ciri psikologi seperti kemampuan berkomunikasi, kreativitas, kemampuan 
bekerja sama dengan orang lain. 
Sedangkan Reni (2010) dalam Yusuf (2014) mengatakan bahwa indikator 
kompetensi untuk auditor terdiri atas: 
1. Komponen pengetahuan, merupakan komponen yang penting dalam suatu 
kompetensi. Komponen ini meliputi pengetahuan terhadap fakta-fakta dan 
prosedur-prosedur. 
2. Memiliki kompetensi lain seperti kemampuan berkomunikasi, kreatifitas, 
kerjasama dengan orng lain. 
3. Keahlian yang menyangkut objek pemeriksaan mengamati objek dan 
membandingkan dengan standar yang berlaku, kemudian menarik kesimpulan 
dari hasil perbandingan tersebut merupakan inti pekerjaan pemeriksaan. 
4. Keahlian yang menyangkut teknik atau cara melakukan pemeriksaan, seorang 
auditor harus memiliki kemampuan teknik atau cara melakukan pemeriksaan 
yang memungkinkan seorang auditor memperoleh informasi yang maksimal 
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(kualitas dan kuantitas) tentang objek yang diperiksa dalam waktu yang 
terbatas. 
5. Keahlian dalam menyampaikan hasil pemeriksaan segala temuan, informasi 
dan data yang diperoleh dalam melaksanakan pemeriksaan harus disampaikan 
seluruhnya kepada atasan dan pihak yang diperiksa. Untuk dapat 
menyampaikan hasil audit kepada kedua pihak tersebut diperlukan keahlian 
dan kemahiran berbahasa secara baik, benar, efisien, teliti dan cermat melalui 
laporan hasil pemeriksaan (LHP). 
 
2.4 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Tubbs dalam Saputra (2012) mengatakan bahwa semakin berpengalamannya 
auditor, maka auditor akan semakin peka terhadap kesalahan penyajian laporan 
keuangan dan semakin memahami hal-hal yang terkait dengan kesalahan yang 
ditemukan sehingga meningkatkan kualitas dari audit itu sendiri. 
 Hasil penelitian Anugerah dan Akbar (2014), Yusuf (2014), Tjun et al 
(2012), Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012), dan Indrasti (2011), membuktikan 
bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil 
penelitian Samsi dkk. (2013) yang mengatakan bahwa kompetensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh kompetensi terhadap kualitas 
audit maka hipotesis dikemukakan sebagai berikut: 
H1: Kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
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2.5 Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
seorang auditor. Kompleksitas tugas diartikan sebagai persepsi individu atas suatu 
tugas yang disebabkan terbatasnya kapabilitas dan daya ingat, serta kemampuan 
untuk mengintegrasikan masalah (Jamilah et al, 2007 dalam Rustiarini, 2013). 
Auditor selalu dihadapkan dengan tugas-tugas yang banyak, berbeda-beda, dan 
saling terkait satu sama lainnya. Selain itu Gupta dkk (1999) dalam Indrasti (2011) 
mendefinisikan kompleksitas tugas sebagai kompleksitas dan kemampuan analisis 
sebuah tugas dan ketersediaan prosedur operasi standar. 
Kompleksitas tugas didasarkan pada persepsi individu tentang kesulitan 
suatu tugas audit yang disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas, dan daya ingat serta 
kemampuan untuk mengintegrasikan masalah yang dihadapi seorang pembuat 
keputusan. Persepsi individu tersebut menimbulkan kemungkinan bahwa suatu 
tugas audit sulit bagi seseorang, namun mudah bagi orang yang lain. Pada tugas-
tugas yang membingungkan dan tidak terstruktur, alternatif-alternatif yang ada 
tidak dapat didefinisikan, sehingga data tidak dapat diperoleh dan output nya tidak 
dapat diprediksi (Restu dan Iriantoro (2000) dalam Anugerah dan Akbar (2014)). 
Menurut Puspitasari (2010) dalam Praditaningrum dan Januarti (2012) 
mengatakan bahwa komponen kompleksitas tugas terdiri atas 3 hal yaitu: 
1. Tugas yang tidak terstruktur 
2. Sulit untuk dipahami 
3. Ambigu 
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2.6 Hubungan Kompleksitas Tugas terhadap Kualitas Audit. 
Restuningdiah & Indriantoro (2000) dalam Rustiarini, (2013) menyatakan bahwa 
adanya tingkat kesulitan dan variabilitas yang tinggi dalam penugasan audit dapat 
menurunkan kinerja auditor dalam menjalankan tugas yang diberikan sehingga 
menurunkan kinerja auditor. Wood (1986) dalam Pahrun (2013) mengatakan bahwa 
kompleksitas tugas memiliki tiga dimensi yaitu kompleksitas komponen, 
kompleksitas koordinatif dan kompleksitas dinamins. Banyaknya dimensi yang 
dimiliki suatu tugas membuat tugas tersebut menjadi kompleks karena banyaknya 
informasi yang akan didapatkan membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 
memproses informasinya, serta informasti yang didapat tersebut belum tentu 
mempunyai relevansi terhadap hasil yang akan dicapai. Prasita dan Adi (2007) 
dalam Anugerah dan Akbar (2014) mengatakan bahwa kompleksitas audit yang 
muncul karena semakin tingginya variabilitas dan ambiguitas tugas pengauditan, 
menjadi indikasi penyebab turunnya kualitas audit. Karena dalam situasi seperti itu 
auditor cenderung berperilaku disfungsional dan lebih mengutamakan kepentingan 
klien daripada objektifitas hasil pengauditan itu sendiri. 
 Namun, pendapat berlawanan diungkapkan oleh Nirmala dan Cahyonowati 
(2013) mengatakan bahwa kompleksitas tugas yang dihadapi oleh auditor belum 
tentu berdampak pada rendahnya kualitas audit yang dihasilkan, profesionalitas 
yang dimiliki mengharuskan auditor mengetahui pekerjaan mana saja yang akan 
dikerjakan dan apa saja yang harus dilakukan dalam pekerjaan auditnya. 
 Hasil penelitian Hasbullah, Sulindawati dan Herawati (2014), Pahrun 
(2014), Setyorini (2011) dan Indrasti (2011) membuktikan bahwa kompleksitas 
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tugas berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil penelitian 
Anugerah dan Akbar (2014) dan Nirmala dan Cahyonowati (2013) yang 
mengatakan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh kompleksitas tugas terhadap 
kualitas audit maka hipotesis dikemukakan sebagai berikut: 
H2: Kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
2.7 Skeptisisme Profesional 
Skeptisisme berasal dari kata skeptis, dalam kamus besar bahasa Indonesia (Pusat 
Bahasa, 2005) berarti aliran (paham) yang memandang sesuatu selalu tidak pasti 
(meragukan, mencurigakan). Skeptisisme profesional auditor adalah suatu sikap 
dalam melakukan penugasan audit. Dalam buku istilah akuntansi dan audit, 
skeptisisme berarti bersikap ragu-ragu terhadap pernyataan-pernyataan yang belum 
cukup kuat dasar-dasar pembuktiannya (Islahuzzaman (2012) dalam Ananda 
(2014)).  
 Sedangkan profesional, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat 
Bahasa, 2005) adalah sesuatu yang bersangkutan dengan profesi, yang 
membutuhkan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Kata profesional dalam 
skeptisisme profesional merujuk pada fakta bahwa auditor telah dan terus dididik 
dan dilatih utnuk menerapkan keahliannya dalam mengambil keputusan sesuai 
standar keahliannya dalam mengambil keputusan sesuai standar profesionalnya. 
namun dari definisi kata skeptisisme dan profesional tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa skeptisisme profesional auditor adalah sikap auditor yang selalu meragukan 
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dan mempertanyakan segala sesuatu, dan menilai secara kritis bukti audit serta 
mengambil keputusan audit berlandaskan keahlian audit yang dimiliknya. 
Skeptisisme bukan berarti tidak percaya, tapi mencari pembuktian sebelum dapat 
mempercayai suatu pernyataan (center for audit quality (2010) dalam Ananda 
(2014)). Skeptisisme sebagai kecenderungan individu untuk menunda memberikan 
kesimpulan hingga bukti audit cukup untuk memberikan dukungan maupun 
penjelasan (Hurrt (2007) dalam Triarini dan Latrini (2016)) 
Menurut SPAP SA 200 (2014) skeptisisme profesional adalah suatu sikap 
yang mencakup suatu pikiran yang selalu mempertanyakan, waspada terhadap 
kondisi yang dapat mengindikasikan kemungkinan kesalahan penyajian, baik yang 
disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, dan suatu penilaian penting atas 
bukti audit. Skeptisisme profesional mencakup kewaspadaan terhadap hal-hal 
sebagai berikut (SPAP SA 200, 2014):  
1. Bukti audit yang bertentangan dengan bukti audit lain yang diperoleh.  
2. Informasi yang menimbulkan pertanyaan tentang keandalan dokumen dan 
respons terhadap permintaan keterangan yang digunakan sebagai bukti audit.  
3. Keadaan yang mengindikasikan adanya kemungkinan kecurangan.  
4. Kondisi yang menyarankan perlunya prosedur audit tambahan selain prosedur 
yang disyaratkan oleh SA 
Shaub dan Lawrence (1996) dalam Adrian (2013) mengartikan skeptisisme 
profesional auditor sebagai berikut “professional scepticism is a choice to fulfill the 
professional auditor’s duty to prevent or reduce or harmful consequences of 
another person’s behavior”. Secara spesifik berarti adanya suatu sikap kritis 
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terhadap bukti audit dalam bentuk keraguan, pertanyaan klien, atau kesimpulan 
yang dapat diterima umum. Auditor menunujukan skeptisisme profesionalnya 
dengan berpikir skeptis atau menunjukan perilaku tidak mudah percaya. Audit 
tambahan dan menanyakan langsung merupakan bentuk perilaku auditor dalam 
menindaklanjuti keraguan auditor terhadap klien (Adrian, 2013) 
 Menurut Arens et al (2014) skeptisisme profesional memiliki 6 karakteristik 
yaitu: 
1. Questioning mindset, sifat yang selalu bertanya dengan perasaan ragu atau 
tidak percaya, 
2. suspension of judgement, menahan penilaian sampai mendapatkan bukti yang 
cukup, 
3. search for knowledge, rasa ingin tahu untuk melakukan investigasi melebihi 
biasanya, dengan keinginan untuk meyakinkan, 
4. interpersonal understanding, menyadari motivasi orang dan persepsi yang 
dapat membawa kepada hal yang bias dan informasi yang menyesatkan, 
5. autonomy, pengarahan diri sendiri, moral independensi dan keyakinan untuk 
memutuskan untuk diri sendiri, dari pada menerima pendapat orang lain, dan 
6. self esteem, rasa percaya diri untuk menghindari persuasive dan untuk menguji 
asumsi atau kesimpulan. 
Menurut Arens et al (2014) pengetahuan dari ke 6 elemen tersebut dalam 
perikatan dapat membantu auditor dalam memenuhi tanggung jawab mereka untuk 
menjaga tingkat skeptisisme profesional yang memadai. 
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Kee dan Knox’s dalam Ananda (2014) menyatakan bahwa skeptisisme 
profesional auditor dipengaruhi oleh beberapa faktor: 
1. Faktor-faktor kecondongan etika 
Faktor-faktor kecondongan etika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
skeptisisme profesional auditor. The American Heritage Directory menyatakan 
etika sebagai suatu aturan atau standar yang menentukan tingkah laku para 
anggota dari suatu profesi. Pengembangan kesadaran etis/moral memainkan 
peranan kunci dalam semua area profesi akuntan (Louwers, 1997), termasuk 
dalam melatih sikap skeptisisme profesional akuntan, 
2. Faktor-faktor situasi 
Faktor-faktor situasi berperngaruh secara positif terhadap skeptisisme 
profesional auditor. Faktor situasi seperti situasi audit yang memiliki risiko 
tinggi (situasi irregularities) mempengaruhi auditor untuk meningkatkan sikap 
skeptisisme profesionalnya, dan 
3. Pengalaman 
Pengalaman yang dimaksudkan disini adalah pengalaman auditor dalam 
melakukan pemeriksaan laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu, 
maupun banyaknya penugasan yang pernah dilakukan. Butt (1988) 
memperlihatkan dalam penelitiannya bahwa auditor yang berpengalaman akan 
membuat judgement yang relatif lebih baik dalam tugas-tugas profesionalnya, 
daripada auditor yang kurang berpengalaman. Jadi seorang auditor yang lebih 
berpengalaman akan lebih tinggi tingkat skeptisisme profesionalnya 
dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman. 
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Menurut Adrian (2013) auditor yang skeptis memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Melaksanakan tugas dengan sikap tekun dan penuh hati-hati 
2. Tidak mudah percaya dengan bukti audit yang telah disediakan 
3. Selalu mempertanyakan dan mengevaluasi secara kritis terhadap bukti audit 
4. Selalu mengumpulkan bukti audit yang detail dan cukup, sesuai dengan audit 
yang dilakukan. 
 
2.8 Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas Audit 
Ananda (2014) mengatakan seorang auditor yang memiliki sikap skeptisisme 
profesional tidak akan menerima begitu saja penjelasan dari klien, tetapi akan 
mengajukan pertanyaan untuk memperoleh alasan, bukti dan konfirmasi mengenai 
proyek yang dipermasalahkan. Jika auditor selalu menjaga profesionalismenya 
selama penugasan audit maka kualitas audit akan dapat terjamin. Sari (2014) dalam 
Triarini dan Latrini (2016) mengemukakan bahwa adanya sikap skeptisisme auditor 
maka auditor dapat lebih teliti dalam mengevaluasi bukti audit sehingga mampu 
menemukan pelanggaran-pelanggaran yang ada pada laporan keuangan klien. 
Adanya evaluasi bukti secara terus-menerus maka akan menghasilkan laporan audit 
yang berkualitas. Menurut Ananda (2014) pentingnya skeptisisme profesional 
diterapkan, apabila seorang auditor yang memiliki skeptisisme profesional yang 
tinggi maka dia tidak akan mudah terpengaruh dan tidak mudah dikendalikan oleh 
pihak lain dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpai saat pemeriksaan dan 
dalam merumuskan serta menyatakan pendapatnya. Seorang auditor harus memiliki 
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sikap skeptisisme profesional dengan menerapkan skeptisisme profesional maka 
akan mempengaruhi tingkat pencapaian pelaksanaan suatu pekerjaan yang semakin 
baik atau dengan kata lain kinerjanya akan menjadi lebih baik dan memiliki 
skeptisisme profesional yang tinggi maka akan mempengaruhi kualitas audit yang 
semakin baik pula. 
 Rina dan Rusyanti (2010) dalam Nandari dan Latrini (2015) mengatakan 
rendahnya sikap skeptisisme profesional yang dimiliki akan mengurangi 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sehingga auditor tidak mampu 
memenuhi tuntuan untuk menghasilkan laporan yang berkualitas.  
 Hasil penelitian Triarini dan Lattrini (2016), Sari dan Ramantha (2015), 
Ananda (2014) dan Adrian (2013) membuktikan bahwa skeptisisme profesional 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil penelitian Nandari dan 
Latrini (2015) yang mengatakan bahwa skeptisisme profesional tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh skeptisisme profesional 
terhadap kualitas audit maka hipotesis dikemukakan sebagai berikut: 
H3 : Skeptisisme profesional berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
 
2.9 Independensi 
Independensi merupakan salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan 
publik. Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi karena auditor 
melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik tidak 
dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Auditor berkewajiban untuk jujur tidak 
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hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan 
pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik (Saputra, 
2012). Independensi menurut Arens dkk. (2014) dapat diartikan mengambil sudut 
pandang yang tidak bias, auditor tidak hanya harus independen dalam fakta tetapi 
juga harus independen dalam penampilan. Menurut SPAP SA 290 (2011) kata 
independensi yang berdiri sendiri dapat diartikan sebagai seseorang yang bebas dari 
semua pengaruh hubungan ekonomi, hubungan keuangan maupun hubungan 
lainnya.  
Menurut Agusti dan Pertiwi (2013) independensi merupakan sikap mental 
yang diharapkan dari seorang akuntan publik untuk tidak mudah dipengaruhi dalam 
melaksanakan tugasnya. Independensi dapat diproksikan menjadi empat 
subvariabel, yaitu lama hubungan dengan klien (audit tenure), dimana pemerintah 
Indonesia membatasi masa kerja auditor paling lama hanya 3 tahun untuk klien 
yang sama, sedangkan untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) boleh sampai 5 tahun. 
Hal ini dilakukan agar auditor tidak terlalu dekat dengan klien sehingga dapat 
mencegah terjadinya skandal akuntansi. Karna apabila auditor terlalu dekat dengan 
klien akan membuat auditor puas dengan yang telah dilakukannya sehingga 
prosedur audit yang yang dilakukannya menjadi kurang tegas dan tergantung pada 
pernyataan manajemen. Jadi apabila semakin rendah lama hubungan dengan klien 
(audit tenure) akan semakin tinggi independensi auditor.   
Tekanan dari klien, hal ini biasanya muncul pada situasi konflik antara 
auditor dengan klien dimana auditor dan klien tidak sependapat dengan beberapa 
hasil pengujian laporan keuangan. Sehingga membuat klien berusaha 
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mempengaruhi auditor untuk melakukan tindakan yang melanggar standar audit, 
termasuk dalam pemberian opini yang tidak sesuai dengan keadaan klien. Jadi 
apabila semakin rendah tekanan dari klien akan semakin tinggi independensi 
auditor.  
Selain audit tenure dan tekanan dari klien yang tidak kalah penting adalah 
telaah dari rekan auditor (peer review), hal ini dilakukan sebagai cara untuk 
memonitor auditor agar dapat meningkatkan kualitas jasa akuntansi dan audit yang 
menuntut transparasi pekerjaan. Biasanya peer review dilakukan rekan auditor 
dalam satu Kantor Akuntan Publik (KAP). Jadi apabila semakin tinggi telaah dari 
rekan auditor (peer review) akan semakin tinggi independensi auditor.   
Yang terakhir jasa non-audit, maksudnya disini adanya kantor akuntan yang 
memberikan jasa lain selain audit misalnya jasa konsultasi manajemen dan 
perpajakan. Hal ini dapat mengakibatkan auditor kehilangan independensi karena 
secara langsung auditor akan terlibat dalam aktivitas manajemen klien. Jadi apabila 
semakin rendah jasa non-audit akan semakin tinggi independensi auditor. 
Selain 4 faktor diatas yang mempengaruhi independensi faktor lain adalah 
audit fee, karena semakin besar bayaran yang diterima bisa mempengaruhi 
independensi auditor, dalam penetapan audit fee sampai saat ini Surat Keputusan 
(SK) Ketua Umum IAPI No: KEP.024/IAPI/VII/2008 tentang Kebijakan 
Penentuan Fee Audit masih berlaku dan menjadi ancuan dalam menetapkan besaran 
fee audit (IAPI, 2015). Isi dari SK Ketua Umum IAPI No: KEP.024/IAPI/VII/2008 
adalah sebagai berikut (IAPI, 2008):  
1. Kebutuhan klien;  
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2. Tugas dan tanggung jawab menurut hukum (statutory duties);  
3. Independensi;  
4. Tingkat keahlian (level of expertise) dan tanggung jawab yang melekat pada 
pekerjaan yang dilakukan, serta tingkat kompleksitas pekerjaan;  
5. Banyaknya waktu yang diperlukan dan secara efektif digunakan oleh anggota 
dan stafnya untuk menyelesaikan pekerjaan; dan   
6. Basis penetapan fee yang disepakati. 
Penelitian mengenai independensi sudah cukup banyak dilakukan baik itu 
dalam negeri maupun luar negeri. Shockley (1981) dalam Tjun et al (2012) meneliti 
4 faktor yang mempengaruhi independensi yaitu:  
1. Persaingan antar akuntan publik,  
2. Pemberian jasa konsultasi manajemen kepada klien,  
3. Ukuran KAP, dan  
4. Lamanya hubungan audit 
Menurut SPAP SA 200 (2011) keadaan yang seringkali menggangu sikap 
mental independen auditor adalah: 
1. Kepentingan keuangan pada klien atau kepemilikan bersama dengan klien atas 
suatu kepentingan keuangan. 
2. Ketergantungan signifikan atas jumlah imbalan jasa profesional yang diperoleh 
dari suatu klien 
3. Hubungan bisnis yang erat dengan suatu klien 
4. Kekhawatiran atas kemungkinan kehilangan klien. 
5. Peluang kerja yang potensial di klien. 
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6. Imbalan jasa profesional yang bersifat kontinjen yang terkait dengan perikatan 
assurance. 
7. Pinjaman yang diberikan kepada, atau diperoleh dari klien assurance maupun 
direksi atau pejabatnya. 
Menurut Arens et al (2014) ada dua aspek dalam independensi yaitu: 
1. Independence in fact 
Independensi dalam fakta yang berarti adanya kejujuran dalam diri akuntan 
dalam mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang objektif, 
tidak memihak dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
2. Independence in appearance 
Independensi dalam penampilan yang berarti adanya kesan masyarakat bahwa 
akuntan publik bertindak independen sehingga akuntan publik harus 
menghindari faktor-faktor yang dapat mengakitbatkan masyarakan meragukan 
kebebasannya.menghindari faktor-faktor yang dapat mengakitbatkan 
masyarakan meragukan kebebasannya. 
Christiawan (2002) dalam Saputra (2012) menambahkan bahwa sering 
terjadi tudingan dalam independen dalam penampilan dikarenakan 2 pelanggaran 
yang pertama kantor akuntan publik melakukan multi service pada klien yang sama 
dan kedua tidak ada batasan lamanya akantor akuntan publik yang sama melakukan 
audit pada klien yang sama. 
Mautz dan Sharaf dalam Tuanakotta menekankan independensi dibagi 
menjadi 3 dimensi yaitu: 
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1. Programming Independence adalah kebebasan (bebas dari pengendalian atas 
pengaruh orang lain, misalnya dalam bentuk pembatasan) untuk memilih 
teknik dan prosedur audit, dan berapa dalamnya teknik dan prosedur audit itu 
diterapkan. 
2. Investigate Independence adalah kebebasan untuk memilih area, kegiatan, dan 
kebijakan manejerial yang akan diperiksa. Ini berarti tidak boleh ada sumber 
informasi yang legitimate (sah) yang tertutup bagi auditor. 
3. Reporting Independence adalah kebebasan untuk menyajikan fakta yang 
terungkap dari pemeriksaan atau pemberian rekomendasi atau opini sebagai 
hasil pemeriksaan. 
  
2.10 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Saripudin, dkk (2012) mengatakan semakin auditor terbebas dari pengawasan atau 
pengaruh yang tidak pantas dalam pemilihan teknik dan prosedur, serta luasnya 
pekerjaan audit untuk mengembangkan programnya, baik langkah yang harus 
ditempuh maupun jumlah pekerjaan yang harus dilaksankan, termasuk semua 
batasan-batasan yang terdapat dalam perikatan, maka kualitas audit akan semakin 
meningkat. Mayangsari (2003) dalam Badjuri (2011) auditor yang independen 
memberikan pendapat yang lebih tepat dibanding auditor yang tidak independen 
karena tidak dipengaruhi oleh pihak manapun. Dalam penelitian tersebut pendapat 
auditor yang independen dapat lebih dipercaya oleh pemakai laporan keuangan 
dibanding yang tidak independen sehingga dapat mempengaruhi kualitas audit itu 
sendiri. Rendahnya sikap independensi yang dimiliki auditor akan mempengaruhi 
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auditor dalam penerapan kode etik profesi akuntan publik sehingga dapat 
menurunkan kualitas audit yang dihasilkan (Nandari dan Latrini, 2015). 
 Hasil penelitian Ananda (2014), Nirmala dan Cahyonowati (2013), 
Saripudin dkk. (2012), Samsi dkk. (2013), membuktikan bahwa independensi 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil penelitian Nandari dan 
Latrini (2015), Tjun et al (2012) yang mengatakan bahwa independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh independensi terhadap kualitas 
audit maka hipotesis dikemukakan sebagai berikut: 
H4: Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
 
2.11 Akuntabilitas 
Menurut Tetlock (1984) dalam Riani (2013) mendefenisikan akuntabilitas sebagai 
bentuk dorongan psikologi yang membuat seseorang berusaha 
mempertanggungjawabkan semua tindakan dan keputusan yang diambil kepada 
lingkungannya. Mediawati (2001) dalam Badjuri (2011) mengemukakan 
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi social yang dimiliki seseorang untuk 
menyelesaikan kewajibannya. 
Libby dan Luft (1993), dalam Febriyanti (2014) melihat ada tiga indikator 
yang dapat digunakan untuk mengukur akuntabilitas individu, yaitu: 
1. Seberapa besar motivasi mereka untuk meyelesaikan pekerjaan tesebut. 
Motivasi secara umum adalah keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 
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keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 
mencapai tujuan.  
2. Seberapa besar usaha (daya pikir) yang diberikan untuk menyelesaikan sebuah 
pekerjaan. Orang dengan akuntabilitas tinggi mencurahkan usaha (daya pikir) 
yang lebih besar dibanding orang dengan akuntabilitas rendah ketika 
menyelesaikan pekerjaan (Cloyd, dalam Febriyanti, 2014)  
3. Seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh atasan. 
Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan diperiksa atau dinilai orang lain dapat 
meningkatkan keinginan dan usaha seseorang untuk menghasilkan pekerjaan 
yang lebih berkualitas. Seseorang dengan akuntabilitas tinggi memiliki 
keyakinan yang lebih tinggi bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh 
supervisor/manajer/pimpinan dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 
akuntabilitas rendah.  
Akuntabilitas yang harus dimiliki oleh akuntan publik dalam menjalankan 
pekerjaan profesionalnya menurut Mulyadi dan Kanaka (1998) dalam Riani (2013) 
ada dua, yaitu:  
1. Menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugasnya. 
Pasal 4 Kode Etik Akuntan Indonesia mengatur mengenai penjagaan 
kerahasiaan informasi yang diperoleh akuntan publik selama penugasan 
profesionalnya. Informasi yang diperoleh akuntan publik selama ia 
menjalankan pekerjaannya tidak boleh diungkapkan kepada pihak ketiga, 
kecuali atas izin kliennya. Namun jika hukum atau negara menghendaki 
akuntan publik mengungkapkan informasi yang diperolehnya selama 
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penugasannya, akuntan publik berkewajiban untuk mengungkapkan informasi 
tersebut, tanpa harus mendapat persetujuan dari kliennya.  
2. Menjaga mutu pekerjaan profesionalnya Pasal 5 Kode Etik Akuntan Indonesia 
mengatur kewajiban akuntan publik untuk menjaga mutu pekerjaan 
profesionalnya. Setiap akuntan publik harus bisa mempertanggungjawabkan 
mutu pekerjaan lain pada saat yang  bersamaan, yang bisa menyebabkan 
penyimpangan objektivitas atau tidak konsisten dalam pekerjaanya 
Peran dan tanggung jawab auditor diatur dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) dan Statement on Auditing Standards (SAS) yaitu (Nirmala 
dan Cahyonowati ,2013): 
1. Tanggung jawab mendeteksi dan melaporkan kecurangan, kekeliruan dan 
ketidak beresan. 
2. Tanggung jawab mempertahankan sikap independensi dan menghindari 
konflik. 
3. Tanggung jawab mengkomunikasikan informasi yang berguna tentang sifat 
dan hasil proses audit 
4. Tanggung jawab menemukan tindakan melanggar hukum dari klien. 
Menurut Manakala Libby dan Luft (1993) dalam Riani (2013) melihat ada 
tiga indikator yang dapat digunakan untuk mengukur akuntabilitas individu. 
1. Seberapa besar motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
2. Seberapa besar usaha (daya pikir) yang diberikan untuk menyelesaikan sebuah 
pekerjaan. 
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3. Seberapa yakin mereka bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh atasan. 
 
2.12 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit 
Akuntabilitas merupakan bagian dari tanggung jawab profesi auditor yaitu selama 
menjalankan tugas auditor harus senantiasa melakukan dengan penuh rasa tanggung 
jawab serta wajib menjalankan kemahiran jabatannya dengan seksama, sehingga 
akan diperoleh kualitas audit yang memuaskan dan tetap mempertinggi reputasi 
profesionalisme perusahaan auditor (Riani, 2013). Menurut Febriyanti (2014) 
auditor memiliki kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis mereka kepada 
organisasi, profesi, masyarakat dan pribadi mereka sendiri dimana akuntan publik 
mempunyai tanggung jawab. Auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan 
bertanggungjawab penuh terhadap pekerjaanya sehingga kualitas audit yang 
dihasilkan pun akan semakin baik. Badjuri (2011) mengungkapkan bahwa jika 
seorang auditor menyadari akan betapa besar perannya bagi masyarakat dan bagi 
professinya, maka auditor akan memiliki sebuah keyakinan bahwa dengan 
melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, maka auditor akan memberikan 
kontribusi yang sangat besar bagi masyarakat dan professinya tersebut. 
 Hasil penelitian Arianti dkk. (2014), Nirmala dan Cahyonowati (2013), 
Riani (2013), Saripudin, dkk. (2012), Badjuri (2011), membuktikan bahwa 
akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. Berbeda dengan hasil penelitian 
Nandari dan Latrini (2015), Febriyanti (2013) yang mengatakan bahwa 
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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Berdasarkan penjabaran mengenai pengaruh akuntabilitas terhadap kualitas 
audit maka hipotesis dikemukakan sebagai berikut: 
H5 : Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
 
2.13 Model Penelitian 
Model Penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Model Penelitian 
 
 
 
 
 
  
Keterangan : 
 : Berpengaruh secara parsial 
 : Berpengaruh secara simultan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
Kompetensi (Kom) 
Kompleksitas Tugas (KT)
  
Skeptisisme Profesional (SP) 
Independensi (In) 
Akuntabilitas (Ak) 
Kualitas Audit (KA) 
Pengaruh kompetensi..., Juwanda, FB UMN, 2016
57 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) 
big four dan non big four yang berada di wilayah Jakarta dan Tangerang pada tahun 
2016 dengan minimal tingkat pendidikan minimal S1 dan masa kerja lebih dari satu 
tahun. Auditor adalah orang melaksanakan audit (IAPI, 2013) Objek penelitian 
tersebut dipilih karena lokasinya yang mudah dijangkau oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal study. Causal study merupakan 
suatu studi penelitian yang dilakukan untuk menentukan hubungan sebab-akibat di 
antara dua variabel atau lebih (Sekaran dan Bougie, 2013). Penelitian causal study 
ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh kompetensi, 
kompleksitas tugas, skeptisisme profesional, independensi dan akuntabilitas 
terhadap kualitas audit secara parsial maupun secara simultan. 
 
3.3 Variable Penelitian dan Definisi Operasional 
Di dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Menurut Sekaran dan Bougie (2013), variabel 
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dependen merupakan variabel yang menjadi sasaran utama dalam penelitian. 
Sedangkan variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen baik secara positif maupun negatif. Seluruh variabel dependen dan 
independen, dalam penelitian ini diukur dengan skala interval menggunakan skala 
likert dengan pemberiam skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju”, skor 2 untuk “Tidak 
Setuju”, skor 3 untuk “Ragu-ragu”, skor 4 untuk “Setuju”, dan skor 5 untuk “Sangat 
Setuju”. 
 
3.3.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit. Kualitas audit 
merupakan hasil kerja auditor dalam mendeteksi kesalahan yang material yang 
berdasarkan kompetensi dan melaporkan semua temuan yang diperoleh dari audit 
yang dilakukannya berdasarkan sikap independen, dengan mengikuti standar 
pemeriksaan yang berlaku sehingga bisa memberikan pendapat yang sesuai dengan 
keadaan yang sesunguhnya. Dalam penelitian ini, variabel kualitas audit diukur 
dengan menggunakan kuesioner milik Agustin (2013) yang menggunakan skala 
interval. Kuesioner tersebut terdiri dari 14 butir pernyataan dengan 2 butir 
pernyataan negatif dan 12 butir pernyataan positif, pernyataan negatif terdapat pada 
nomor 4 dan 11. Pernyataan dalam kuesioner ini diukur dengan menggunakan skala 
likert dengan pemberian skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju”, skor 2 untuk “Tidak 
Setuju”, skor 3 untuk “Ragu-ragu”, skor 4 untuk “Setuju”, dan skor 5 untuk “Sangat 
Setuju”. 
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3.3.2 Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen. 
Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah kompetensi, 
kompleksitas tugas, skeptisme profesional, independensi dan akuntabilitas. 
 
3.3.2.1 Kompetensi 
Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki oleh auditor seperti pengetahuan 
yang didapatkan melalui pendidikan formal maupun tidak formal, pengalaman yang 
diperoleh melalui lamanya seseorang bekerja, kerjasama dalam tim, dan 
keterampilan lainnya untuk melaksanakan audit sesuai dengan standar yang 
berlaku. Dalam penelitian ini, variabel kompetensi diukur dengan menggunakan 
kuesioner milik Yusuf (2014) yang menggunakan skala interval. Kuesioner tersebut 
terdiri dari 9 butir pernyataan, dimana semuanya adalah pernyataan positif. 
Pernyataan dalam kuesioner ini diukur dengan menggunakan skala likert dengan 
pemberian skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju”, skor 2 untuk “Tidak Setuju”, skor 
3 untuk “Ragu-ragu”, skor 4 untuk “Setuju”, dan skor 5 untuk “Sangat Setuju”. 
 
3.3.2.2 Kompleksitas Tugas 
Kompleksitas tugas adalah persepsi sulit atau membingungkan oleh auditor 
terhadap tugas yang dilakukan karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki. 
Dalam penelitian ini, variabel kompleksitas tugas diukur dengan menggunakan 
kuesioner milik Praditaningrum dan Januarti (2012) yang menggunakan skala 
interval. Kuesioner tersebut terdiri dari 6 pernyataan dengan 3 butir pernyataan 
negatif dan 3 butir pernyataan positif, pernyataan negatif terdapat pada nomor 2, 4 
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dan 6. Pernyataan dalam kuesioner ini diukur dengan menggunakan skala likert 
dengan pemberian skor 1 untuk “Sangat Salah”, skor 2 untuk “Salah”, skor 3 untuk 
“Netral”, skor 4 untuk “Benar”, dan skor 5 untuk “Sangat Benar”. 
 
3.3.2.3 Skeptisisme Profesional 
Skeptisisme profesional merupakan sikap (attitude) auditor yang selalu meragukan 
dan mempertanyakan bukti yang diberikan oleh auditee dengan cara melakukan 
evaluasi terhadap bukti serta mengumpulkan bukti yang cukup untuk memberikan 
penilaian. Dalam penelitian ini variabel skeptisisme profesional diukur dengan 
menggunakan kuesioner milik Adrian (2013) yang menggunakan skala interval. 
Kuesioner tersebut terdiri dari 6 pernyataan, dimana semuanya terdiri dari 
pernyataan positif. Pernyataan dalam kuesioner ini diukur dengan menggunakan 
skala likert dengan pemberian skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju”, skor 2 untuk 
“Tidak Setuju”, skor 3 untuk “Ragu-ragu”, skor 4 untuk “Setuju”, dan skor 5 untuk 
“Sangat Setuju”. 
 
3.3.2.4 Independensi 
Independen berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi oleh apapun dalam 
penyusunan program, pelaksanaan pekerjaan dan pelaporan. Karena auditor 
melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum. Akuntan publik tidak 
dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Dalam penelitian ini, variabel 
independensi diukur dengan menggunakan kuesioner milik Agustin (2013) yang 
menggunakan skala interval. Kuesioner tersebut terdiri dari 9 butir pernyataan 
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dengan 2 butir pernyataan negatif dan 7 pernyataan positif. pernyataan negatif 
terdapat pada nomor 7 dan 8. Pernyataan dalam kuesioner ini diukur dengan 
menggunakan skala likert dengan pemberian skor 1 untuk “Sangat Tidak Setuju”, 
skor 2 untuk “Tidak Setuju”, skor 3 untuk “Ragu-ragu”, skor 4 untuk “Setuju”, dan 
skor 5 untuk “Sangat Setuju”. 
 
3.3.2.5 Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah dorongan dan rasa tanggung jawab auditor untuk 
menyelesaikan kewajiban atas pekerjaannya dengan usaha yang maksimal. 
Akuntabilitas diukur dengan tiga indikator, yaitu motivasi auditor dalam 
menyelesaikan pekerjaan, besarnya usaha (daya pikir), serta keyakinan auditor. 
Dalam penelitian ini, variabel akuntabilitas diukur dengan menggunakan kuesioner 
milik Riani (2013) yang menggunakan skala interval. Kuesioner tersebut terdiri dari 
5 pernyataan, dimana semuanya terdiri dari pernyataan positif. Pernyataan dalam 
kuesioner ini diukur dengan menggunakan skala likert dengan pemberian skor 1 
untuk “Sangat Tidak Setuju”, skor 2 untuk “Tidak Setuju”, skor 3 untuk “Ragu-
ragu”, skor 4 untuk “Setuju”, dan skor 5 untuk “Sangat Setuju”. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah 
data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti yang selanjutnya dianalisis 
untuk menemukan solusi atas masalah yang diteliti (Sekaran dan Bougie, 2013). 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 
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responden di KAP wilayah Tangerang dan Jakarta yaitu dengan menggunakan 
daftar pernyataan yang disusun secara tertulis dan sistematis yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu, kemudian diajukan kepada responden dan terakhir 
diserahkan kembali pada peneliti. Penyebaran kuesioner tersebut dilakukan dengan 
cara memberika langsung ke KAP dan menitipkan kuesioner kepada teman yang 
bekerja di KAP di mana sebelumnya telah dihubungi oleh peneliti yang meminta 
kesediaan para responden dalam mengisi. Responden yang dimaksud adalah auditor 
yang bekerja di Kantor Akuntan Publik big four dan non big four di wilayah 
Tangerang dan Jakarta pada tahun 2016. 
 
3.5 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah sekumpulan orang, peristiwa, atau benda yang ingin diselidiki oleh 
peneliti (Sekaran dan Bougie, 2013). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
auditor yang bekerja di KAP, baik big four dan non big four. Sampel adalah bagian 
dari suatu kumpulan atau kelompok populasi (Sekaran dan Bougie, 2013). Sampel 
adalah bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota yang dipilih. Dengan 
mempelajari sampel, peneliti harus dapat menarik kesimpulan yang dapat 
digeneralisasikan untuk kepentingan populasi (Sekaran dan Bougie, 2013). Sampel 
yang dipilih dari populasi dianggap mewakili keberadaan populasi. Khususnya 
diambil KAP bigfour dan nonbigfour di wilayah Tangerang dan Jakarta. Dalam 
penelitian ini, sampel diambil dengan metode convenience sampling yaitu 
pengambilan sampel yang dipilih berdasarkan kemudahan peneliti untuk 
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memperoleh data. Kemudahan yang dimaksud peneliti disini adalah dari segi 
tempat yang mudah dijangkau dan adanya teman yang bekerja di KAP tersebut.  
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini alat bantu yang digunakan dalam menganalisis data adalah 
program IBM SPSS versi 21. 
 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 
nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), jumlah (sum), dan standar deviasi 
(Ghozali, 2016). 
 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
3.6.2.1 Uji Validitas 
Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid dan tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Jadi validitas mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang 
sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur 
(Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas suatu 
kuesioner, digunakan alat uji Pearson Correlation. Suatu kuesioner dapat 
dikatakan valid apabila nilai Pearson Correlation lebih kecil dari tingkat 
signifikansi α = 0.05 (Pramesti, 2014). 
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3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam mengukur keandalan pada penelitian 
ini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0.70 
(Ghozali, 2016) 
 
3.6.2.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas data dapat digunakan dengan cara analisis grafik statistik. 
Pengujian analisis statistik menggunakan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov smirnov (K-S). Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika 
nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05 dan sebaliknya jika nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka data dikatakan tidak terdistribusi 
normal. (Ghozali, 2016). 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
3.6.3.1 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen) atau untuk 
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menguji adakah korelasi linier antara variabel independen. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen 
(Ghozali, 2016). Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menjelaskan 
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya atau menjadi variabel dependen. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
varibel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016). 
 
3.6.3.2 Uji Heteroskedastistas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance yang timbul dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual pengamatan 
satu ke pengamatan yang lain tetap maka disebut dengan homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 
2013: 139). Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot.  
Dasar analisis (Ghozali, 2016):  
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.6.4 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda karena jumlah variabel independen yang diteliti melebihi satu varibel. 
Analisis linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan dan 
menunjukkan arah hubungan antara variabel independen (kompetensi, 
kompleksitas tugas, skeptisisme profesional, independensi dan akuntabilitas) 
terhadap kualitas audit sebagai variabel dependen. Persamaan regresi dapat 
dituliskan sebagai berikut: 
  =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + 4X4 + 5X5 + e  
KA   = kualitas audit 
Kom  = kompetensi  
KT  = kompleksitas tugas  
SP  = skeptisme profesional 
In  = independensi 
Ak  = akuntabilitas  
 = konstanta regresi 
12345  = koefisien regresi 
KA  =  + 1Kom + 2KT + 3SP+ 4In+ 5Ak+ e 
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e    = error 
 
3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien kolerasi (R) menunjukkan kekuatan hubungan linear antara 
variabel dependen dengan variabel independen. Berikut merupakan kriteria 
mengenai kekuatan hubungan (Sarwono, 2011): 
0 Tidak ada kolerasi antara variabel 
0 – 0.25 Kolerasi sangat lemah 
0.25-0.5 Korelasu cukup kuat 
>0.5-0.75 Korelasi kuat 
0.75-0.99 Korelasi sangat kuat 
1 Korelasi sempurna 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien deteminasi adalah antar nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. (Ghozali, 2016).  
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. 
Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak 
perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
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variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi 
terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2016). 
 
3.6.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-
sama (simultan) antara variabel independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat). Pembuktian dari uji F dapat dilakukan dengan cara 
melihat dari besarnya probabilitas value (p-value) dibandingkan dengan 
0.05 (Tarif signfikan  = 5%). Cara yang lain dapat dilakukan dengan 
melihat hasik uji F apabila diatas 4 maka memiliki pengaruh secara 
bersama-sama (Ghozali, 2016). Adapun kriteria pengujian yang digunakan 
adalah:  
a. Jika signifikansi < 0.05 maka Ha diterima atau F > 4 
b. Jika signifikansi > 0.05 maka Ha ditolak. F < 4 
 
3.6.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap vairabel terikat. Uji t dilakukan dengan melihat dari besarnya 
probabilitas value (p-value) dibandingkan dengan 0.05 (taraf signifikansi  
= 5%) ada juga cara lain untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
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variabel dengan melihat hasil t, apabila diatas 2 maka memiliki pengaruh. 
(Ghozali, 2016). Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
a. Jika signifikansi < 0.05 maka Ha diterima atau nilai t > 2 
b. Jika signifikansi > 0.05 maka Ha ditolak atau nilai t < 2 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
 
4.1. Statistik Deskriptif  Responden  
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah disebarkan dan diisi oleh responden 
yang selanjutnya diolah. Penyebaran kuesioner dilakukan pada 11 Mei 2016 dan proses 
pengumpulan kembali kuesioner dilakukan sampai dengan 8 Juni 2016. Proses 
penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara menghubungi Kantor Akuntan Publik 
yang terletak di daerah Jakarta dan Tangerang untuk meminta ijin dalam 
mendistribusikan kuesioner, setelah mendapatkan ijin maka selanjutnya kuesioner 
dibagikan dengan cara: 1) secara online melalui google form; 2) secara manual dengan 
mendatangi KAP atau menitipkan melalui perantara. Kuesioner tersebut telah 
didistribusikan ke-11 Kantor Akuntan Publik yang terdiri dari 3 KAP berlokasi di 
Tangerang dan 8 KAP lainnya berlokasi di Jakarta. Berikut daftar pendistribusian 
kuesioner berdasarkan KAP. 
Tabel 4.1 Pendistribusian Kuesioner Berdasarkan KAP 
No Nama KAP 
Distribusi Kuesioner 
Metode Pembagian 
Kuesioner 
Dikirim Kembali 
Tidak 
Terpakai 
Terpakai 
1 BDO Online 6 6 0 6 
2 Crowe Horwath Indonesia Online 32 32 0 32 
3 Deloitte Indonesia Online 10 10 0 10 
4 Ernst & Young Indonesia Online 14 14 0 14 
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No Nama KAP 
Distribusi Kuesioner 
Metode Pembagian 
Kuesioner Dikirim Kembali 
Tidak 
Terpakai Terpakai 
5 KPMG Indonesia Online 10 10 0 10 
6 Pricewaterhouse Coopers Indonesia Online 7 7 0 7 
7 
KAP Kanaka Puradiredja Suhartono 
& Rekan 
Manual 
10 10 0 10 
8 KAP Suganda Akna Suhri & Rekan Manual 20 20 0 20 
9 PKF - Jakarta Manual 20 20 0 20 
10 KAP Eddy Kaslim & Rekan Manual 5 5 1 4 
11 KAP Sukardi Hasan Manual 5 0 0 0 
Total  139 134 1 133 
 
Berdasarkan tabel pendistribusian kuesioner berdasarkan KAP, berikut 
disajikan tabel persentase jumlah kuesioner yang kembali, yang tidak dapat digunakan 
dan yang dapat digunakan dalam penelitian ini: 
Tabel 4.2 Sampel Penelitian dan Tingkat Pengembalian 
Keterangan  Jumlah Persentase 
Jumlah Kuesioner yang dikirim 139 100% 
Jumlah kuesioner yang kembali 134 96,40% 
Kuesioner yang tidak dapat 
digunakan 1 0,72% 
Kuesioner yang dapat digunakan 133 95,68% 
 
Jumlah kuesioner yang dikirimkan sebesar 139 kuesioner kepada Kantor 
Akuntan Publik di Jakarta dan Tangerang. Dari 139 kuesioner yang dibagikan, terdapat 
134 kuesioner yang kembali atau sebesar 96,40% dan dari kuesioner yang kembali 
tersebut, hanya 95,68% yang dapat digunakan atau sebesar 133 kuesioner dan sisanya 
0,72% atau 1 kuesioner tidak dapat digunakan. Hal ini terjadi karena dalam metode 
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pengumpulan data peneliti menggunakan google form, yang dimana apabila kuesioner 
tidak diisi dengan lengkap maka kuesioner tersebut tidak bisa diserahkan, terdapat 79 
kuesioner yang diperoleh melalui google form. Kuesioner tersebut tidak dapat 
digunakan karena kuesioner tidak diisi secara lengkap. Penjelasan karakteristik 
responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 Karakteristik Responden 
Keterangan Kriteria Jumlah Persentase 
Umur a. < 25 Tahun 116 87,21% 
  b. 26 - 35 Tahun 17 12,78% 
  c. 36- 55 Tahun 0 0,00% 
  d. > 55 Tahun 0 0,00% 
Total 133 100% 
Jenis Kelamin Pria 82 61,65% 
  Wanita 51 38,35% 
Total 133 100% 
Pendidikan Terakhir a. D3 0 0,00% 
  b. S1 121 90,98% 
  c. S2 12 9,02% 
  d. S3 0 0,00% 
Total 133 100% 
Jabatan a. Partner 0 0,00% 
  b. Manager 0 0,00% 
  c. Supervisor 4 3,01% 
  d. Senior Auditor 38 28,57% 
  e. Junior Auditor 91 68,42% 
Total 133 100% 
Lama Bekerja a. < 1 Tahun 0 0,00% 
  b. Antara 1-5 tahun 130 97,74% 
  c. Antara 6-10 Tahun 3 2,26% 
  d. > 10 Tahun 0 0,00% 
Total 133 100% 
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Berdasarkan tabel karakteristik responden, sampel yang diteliti didominasi oleh 
responden yang berumur < 25 tahun yaitu sebesar 116 atau 87,22% dan sisanya sebesar 
17 atau 12,78% untuk responden yang berumur 25-36 tahun. Jenis kelamin responden 
didominasi oleh pria yaitu sebesar 82 atau 61,65% sedangkan responden wanita sebesar 
51 atau 38,35%. Pendidikan terakhir didominasi oleh kelompok S1 yaitu sebesar 121 
atau 90,98% dan sisanya 12 atau 9,02% untuk kelompok S2. Jabatan didominasi oleh 
responden dari kelompok junior auditor yaitu sebesar 91 atau 68,42% sisanya 38 atau 
28,57% untuk kelompok senior auditor, 4 atau 3,01% untuk kelompok Supervisor. 
Sedangkan untuk lamanya bekerja didominasi oleh kelompok responden 1-5 tahun 
yaitu sebesar 130 atau 97,74% dan sisanya 3 atau 2,26% untuk untuk kelompok 
responden 6-10 tahun. 
 
4.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data atau sampel yang dapat dilihat 
dari minuman, maksimum, jumlah (sum), rata-rata (mean), dan standar deviasi. 
Perhitungan statistik deskriptif untuk seluruh variabel penelitian menunjukkan hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
KOM 133 28,0 45,0 5048,0 37,955 3,1572 
KT 133 8,0 30,0 2829,0 21,271 4,3851 
SP 133 19,0 30,0 3440,0 25,865 2,1977 
IN 133 25,0 45,0 4768,0 35,850 4,0292 
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 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
AK 133 16,0 25,0 2875,0 21,617 2,0290 
KA 133 47,0 70,0 7746,0 58,241 4,4893 
Valid N (listwise) 133      
Sumber: Data yang diolah 
Keterangan: 
KOM  : Kompetensi 
KT  : Kompleksitas Tugas 
SP  : Skeptisisme Profesional 
IN  : Independensi 
AK  : Akuntabilitas 
KA   : Kualitas Audit 
 Pada Tabel 4.4 Statistik Deskriptif di atas, variabel kompetensi menunjukkan 
bahwa terdapat jumlah responden (N) sebanyak 133. Responden memiliki nilai 
terendah (minimum), yaitu 28 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 45 dari jumlah 
responden yang menjawab kuesioner. Rata-rata jawaban sebesar 37,955 dengan jumlah 
pernyataan sebanyak 9, sehingga rata-rata jawaban untuk setiap pernyataan adalah 4,22 
yang berarti responden menjawab setuju dengan adanya pengetahuan, kompetensi lain 
seperti berkomunikasi, keahlian menyangkut objek pemeriksaan mengamati objek, 
keahlian teknik atau cara melakukan pemeriksaan dan keahlian dalam menyampaikan 
hasil pemeriksaan akan meningkatkan kompetensi yang dimiliki seorang auditor. 
Kemudian, terdapat standard deviation sebesar 3,1572.   
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Pada variabel kompleksitas tugas menunjukkan bahwa terdapat jumlah 
responden (N) sebanyak 133. Responden memiliki nilai terendah (minimum), yaitu 8 
dan nilai tertinggi (maximum) 30 dari jumlah responden yang menjawab kuesioner. 
Rata-rata nilai dari 6 pernyataan tentang kompleksitas tugas adalah sebesar 21,271, 
sehingga rata-rata nilai dari jawaban untuk setiap pernyataan adalah 3,55 yang berarti 
responden menjawab netral dimana sebagian auditor yang menjalankan audit 
berpandangan tugas yang dijalankan tidak terstruktur, sulit untuk dipahami dan ambigu 
maka akan menambah tingkat kompleksitas tugas. Selain itu, memiliki nilai standard 
deviation sebesar 4,3851.  
Kemudian pada variabel skeptisisme profesional menunjukkan bahwa terdapat 
jumlah responden (N) sebanyak 133. Responden memiliki nilai terendah (minimum), 
yaitu 19, nilai tertinggi (maximum) sebesar 30, rata-rata (mean) total nilai jawaban 
sebesar 25,865 dan standard deviation yang diperoleh adalah sebesar 2,1977. Dari 6 
buah pernyataan, sehingga rata-rata jawaban untuk setiap pernyataan adalah 4,31 yang 
berarti responden menjawab setuju. Dapat disimpulkan dengan melakukan tugas secara 
tekun dan hati-hati, tidak mudah percaya dengan bukti yang telah disediakan, selalu 
mempertanyakan dan mengevaluasi bukti, dan mengumpulkan bukti yang audit yang 
detail, akan meningkatkan skeptisisme professional auditor.  
  Variabel independensi menunjukkan bahwa terdapat jumlah responden (N) 
sebanyak 133. Responden dengan nilai terendah (minimum) yaitu 25 dan nilai tertinggi 
(maximum) sebesar 45. Rata-rata jawaban sebesar 35,850 dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 9 butir, sehingga rata-rata jawaban untuk setiap pernyataan adalah 4 yang 
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berarti responden menjawab setuju dengan adanya setiap penyusunan program audit, 
pelaksanaan audit dan pelaporan hasil audit yang bebas dari campur tangan pihak 
tertentu akan meningkatkan independensi auditor. Kemudian, nilai standard deviation 
yang diperoleh adalah sebesar 4,0292. 
Kemudian pada variabel akuntabilitas menunjukkan bahwa terdapat jumlah 
responden (N) sebanyak 133. Responden memiliki nilai terendah (minimum), yaitu 16, 
nilai tertinggi (maximum) sebesar 25, rata-rata (mean) total nilai jawaban sebesar 
21,617 dan standard deviation yang diperoleh adalah sebesar 4,0292. Dari 5 buah 
pernyataan, sehingga rata-rata jawaban untuk setiap pernyataan adalah 4,32 yang 
berarti responden menjawab setuju untuk motivasi, usaha atau daya pikir yang 
diberikan dan keyakinan pekerjaan akan diperiksa oleh atasan akan meningatkan rasa 
bertanggung jawab atau akuntabilitas dari seorang auditor.  
Selanjutnya, pada variabel kualitas audit, terdapat nilai terendah (minimum), 
yaitu 47 dan nilai tertinggi (maximum) 70 dari jumlah responden yang menjawab 
kuesioner. Rata-rata jawaban sebesar 58,241 dengan jumlah pernyataan sebanyak 14 
butir, sehingga rata-rata jawaban untuk setiap pernyataan adalah 4,16 yang berarti 
responden menjawab setuju untuk responsive atas kebutuhan klien, menjalankan audit 
sesuai dengan standar dan kode etik yang ditetapkan, memiliki sikap independensi, 
hati-hati dan komitmen dalam menjalankan tugas lapangan dengan tepat. Nilai 
standard deviation yang diperoleh adalah sebesar 4,4893. 
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4.3 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan metode Pearson Correlation dimana 
suatu variabel dikatakan valid ketika tingkat signifikansinya dibawah 0,05. Hasil 
pengujian validitas disajikan pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 Uji Validitas 
Variabel Sig (2-tailed) Keterangan 
Kompetensi 0,000-0,000 Valid 
Kompleksitas Tugas 0,000-0,000 Valid 
Skeptisisme Prfoesional 0,000-0,000 Valid 
Independensi 0,000-0,000 Valid 
Akuntabilitas 0,000-0,000 Valid 
Kualitas Audit 0,000-0,003 Valid 
  Sumber: Data yang diolah 
Hasil uji validitas untuk variabel kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisisme 
profesional, independensi dan akuntabilitas memiliki sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang 
berarti hasil uji validitas menyatakan bahwa pernyataan dalam kelima variabel ini 
dinyatakan valid. Hasil uji validitas untuk variabel kualitas audit, yang terdiri dari 14 
pernyataan, menyatakan bahwa 1 dari 14 pernyataan tersebut memiliki sig. (2-tailed) 
sebesar 0,003, yaitu pernyataan nomor 7. Selain itu, 13 pernyataan lainnya memiliki 
sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hasil ini masih membuat 14 pernyataan tersebut 
dinyatakan valid, karena tingkat signifikansinya masih dibawah 0,05. Hasil pengujian 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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4.4 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan alat uji Cronbach’s Alpha. Hasil  
pengujian reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Based on Standardized Items 
Kompetensi 0,774 
Kompleksitas Tugas 0,808 
Skeptisisme Profesional 0,708 
Independensi 0,711 
Akuntabilitas 0,730 
Kualitas Audit 0,793 
 Sumber: Data yang diolah 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan, diperoleh hasil Cronbach’s 
Alpha untuk variabel kompetensi adalah sebesar 0.774, untuk variabel kompleksitas 
tugas adalah sebesar 0,808, untuk variabel skeptisisme profesional adalah sebesar 
0,708, untuk variabel independensi adalah sebesar 0,711, untuk variabel akuntabilitas 
adalah sebesar 0,730, dan untuk variabel kualitas audit adalah sebesar 0.793. Keenam 
variabel tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.7, maka dapat dikatakan 
reliable. Hasil pengujian reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2. 
 
4.5 Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah One-Sample Kolmogorov 
Smirnov Test.  Hasil pengujian normalitas ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 133 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,46160221 
Most Extreme Differences 
Absolute ,091 
Positive ,091 
Negative -,068 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,044 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,226 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  Sumber: Data yang diolah 
 Pada tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 
sebesar 1,044 dengan tingkat signifikansi (2-tailed) sebesar 0,226. Berdasarkan uji 
tersebut dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal karena tingkat 
signifikansi diatas 0,05. 
 
4.6 Uji Asumsi Klasik 
4.6.1 Uji Multikolonieritas 
Hasil pengujian multikolonieritas dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini. 
Tabel 4.8 Uji Multikolonieritas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
KOM 0,652 1,534 
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Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
KT 0,913 1,095 
SP 0,454 2,203 
IN 0,621 1,609 
AK 0,552 1,813 
Sumber: Data yang diolah 
Pada Tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa dari uji multikolonieritas, nilai 
tolerance dari variabel kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisisme professional, 
independensi dan akuntabilitas lebih dari 0,1, yang berarti tidak ada korelasi antar 
variabel. Sementara itu, pada tabel diatas juga dapat dilihat bahwa nilai Variation 
Inflation Factor (VIF) juga tidak lebih dari 10. Dari kedua hasil ini, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolonieritas atau adanya korelasi antar variabel independen 
dalam model regresi. 
 
4.6.2. Uji Heteroskedastisitas  
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini: 
Gambar 4.1 
 
 Sumber: Data yang diolah 
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Gambar 4.1 menunjukkan grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak dan tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
berarti pada model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi layak 
digunakan untuk memperhitungkan atau memprediksi kualitas audit berdasarkan nilai 
kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisisme profesional, independensi dan 
akuntabilitas. 
 
4.7 Uji Hipotesis 
Uji   hipotesis   dalam   penelitian   ini   dilakukan   untuk   mengetahui   pengaruh 
kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisme profesional, independensi dan akuntabilitas 
terhadap kualitas audit, baik secara parsial maupun simultan. 
4.7.1 Uji Koefisien Determinasi 
Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,637a ,405 ,382 3,5291 
a. Predictors: (Constant), AK, KT, KOM, IN, SP 
b. Dependent Variable: KA 
  Sumber: Data yang diolah 
 Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R sebesar 0.637. Nilai R 
tersebut hampir mendekati 1 sehingga menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel 
independen dan variabel dependen. Dari hasil uji juga didapatkan nilai Adjusted R 
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Square sebesar 0,382. Hal ini berarti sebesar 38,2% variabel dependen, yaitu kualitas 
audit dijelaskan oleh kelima variabel independen yang kompetensi, kompleksitas tugas, 
skeptisisme profesional, independensi dan akuntabilitas. Sedangkan sisanya sebesar 
59,5% dijelaskan oleh variabel independen lain di luar model. Sedangkan nilai 
Standard Error of the Estimate (SEE) adalah 3,5291 yang menunjukkan akurasi 
prediksi yang jika semakin kecil nilai SEE, maka akan semakin tepat model regresi 
dalam memprediksikan variabel dependen. 
 
4.7.2 Uji Signifikansi Simultan (F) 
Dari uji signifikansi simultan diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.10 berikut ini: 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Signifikansi Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1078,586 5 215,717 17,320 ,000b 
Residual 1581,715 127 12,454   
Total 2660,301 132    
a. Dependent Variable: KA 
b. Predictors: (Constant), AK, KT, KOM, IN, SP 
Sumber: Data yang diolah 
Hasil uji ANOVA atau uji statistik F pada Tabel 4.10 menunjukkan nilai F 
sebesar 17,320 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai yang lebih kecil dari 0.05 
menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 
memprediksi kualitas audit. Sementara itu kelima variabel independen, yaitu 
Pengaruh kompetensi..., Juwanda, FB UMN, 2016
83 
 
kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisme profesional, independensi dan akuntabilitas 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.  
Hasil pengujian ini mendukung penelitian Ardini (2010) yang mengatakan 
bahwa kompetensi, independensi dan akuntabilitas secara bersama-sama terhadap 
kualitas audit  adalah signifikan, Tjun et al (2012) menyatakan bahwa kompetensi dan 
independensi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit, Nirmala dan 
Cahyonowati (2013) mengatakan bahwa kualitas audit, dipengaruhi oleh variabel 
independensi, pengalaman, due professional care, akuntabilitas, kompleksitas audit, 
dan time budget pressure secara bersama-sama, begitu juga hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Samsi (2013), Agustin (2013), Yusuf (2014). 
  
4.7.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Hasil uji statistik t dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut.  
Tabel 4.11 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,999 4,507  5,103 ,000 
KOM ,170 ,121 ,120 1,411 ,161 
KT ,068 ,073 ,066 ,925 ,357 
SP ,216 ,207 ,106 1,039 ,301 
IN ,500 ,097 ,449 5,170 ,000 
AK ,178 ,204 ,080 ,873 ,384 
a. Dependent Variable: KA 
Sumber: Data yang diolah 
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Berdasarkan hasil pengujian dapat dilakukan dapat dibentuk persamaan regresi 
sebagai berikut: 
 KA = 22,999 + 0,170KOM + 0,068KT + 0.216SP + 0,500IN + 0,178AK 
 Keterangan: 
 KA = Kualitas Audit 
 KOM = Kompetensi 
 KT = Kompleksitas Tugas 
 SP = Skeptisisme Profesional 
 IN = Independensi 
 AK = Akuntabilitas 
Dari persamaan regresi dapat terlihat bahwa kompetensi, kompleksitas tugas, 
skeptisisme profesional, independensi dan akuntabilitas dengan kualitas audit memiliki 
hubungan positif. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dari KOM sebesar 
0,170, KT sebesar 0,068, SP sebesar 0,216, IN sebesar 0,500 dan AK sebesar 0,178.  
Variabel kompetensi memiliki koefisien regresi sebesar 0,170, sehingga setiap 
penambahan satu satuan kompetensi, maka kualitas audit akan meningkat sebesar 
0,170. Tabel 4.11 menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel kompetensi adalah sebesar 
1,411 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,161. Nilai signifikansi tersebut lebih besar 
dari 0,05. Sehingga Ha1 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Komponen pengetahuan merupakan komponen yang penting dalam suatu 
kompetensi, komponen ini meliputi pengetahuan terhadap fakta-fakta dan prosedur-
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prosedur. Hal ini sejalan dengan jawaban responden nomor 1 dengan rata-rata jawaban 
yaitu setuju untuk memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bidang audit. Akan 
tetapi pernyataan tersebut tidak sejalan dengan pernyataan kualitas audit nomor 1 
dengan rata-rata jawaban ragu untuk memberikan pendapat lain yang dibutuhkan oleh 
klien. 
Hal ini terjadi karena mayoritas dari responden adalah junior auditor sebesar 
68,42%. Pekerjaan yang dilakukan oleh junior auditor belum terlalu banyak. Pada 
umumnya pekerjaan junior auditor hanya pada lingkup membuat kertas kerja untuk 
dokumentasi audit. Karena pengalaman audit yang dimiliki junior auditor hanya 1-5 
tahun, maka pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki masih terbatas. Sehingga 
hanya bisa memberikan pendapat lain yang tidak terlalu kompleks dan bersifat umum. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kisnawati (2012), Kharismatuti 
(2012) dan Samsi dkk (2013), yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 
Anugerah dan Akbar (2014), Yusuf (2014), Tjun et al (2012) dan Indrasti (2011) yang 
menyatakan kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Variabel kompleksitas tugas memiliki koefisien regresi sebesar 0,068, sehingga 
setiap penambahan satu satuan kompleksitas tugas, maka kualitas audit akan meningkat 
sebesar 0,068. Tabel 4.11 menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel kompleksitas 
tugas adalah sebesar 0,925 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,357. Nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga Ha2 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  
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Kompleksitas audit yang muncul karena semakin tingginya variabilitas dan 
ambiguitas tugas pengauditan, menjadi indikasi penyebab turunnya kualitas audit. 
Karena dalam situasi seperti itu auditor cenderung berperilaku disfungsional dan lebih 
mengutamakan kepentingan klien daripada objektifitas hasil pengauditan itu sendiri 
(Prasita dan Adi (2007) dalam Anugerah dan Akbar (2014)), yang berarti responden 
tidak melakukan audit sesuai standar yang berlaku. Namun dari hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan teori diatas, karena mayoritas dari responden untuk variabel 
kompleksitas tugas menjawab netral yang berarti auditor menganggap audit yang 
dilakukan tidak tergolong sulit maupun mudah, sementara mayoritas jawaban kualitas 
audit yang diukur dengan taat pada standar umum bernilai 4 yaitu setuju untuk 
melakukan tugas sesuai dengan standar audit yang berlaku. Jadi responden cenderung 
melakukan audit sesuai dengan standar yang berlaku. Hal tersebut terjadi karena rata-
rata dari responden adalah auditor yang bekerja pada KAP BIG 10 yang dimana 
memiliki standar pekerjaan lapangan yang jelas dan sesuai dengan standar audit yang 
berlaku, sehingga walaupun tugas yang dilakukan kompleks auditor tetap bisa menjaga 
hasil dari kualitas audit tersebut.  
Menurut Pahrun (2013) kompleksitas tugas mendorong auditor untuk dapat 
meningkatkan kemampuan dalam auditnya, terutama ketika kompleksitas tugas 
semakin tinggi, tentunya akan semakin sulit untuk menyelesaikan tugas tersebut, 
sehingga dituntut kerja sama tim audit. Dengan adanya kerjasama tim maka kesulitan-
kesulitan audit dapat teratasi yang pada akhirnya meningkatkan kualitas audit. 
Sedangkan menurut Kennedy (1994) dalam Indrasti (2011) kompleksitas tugas dapat 
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dijadikan sebagai alat dalam meningkatkan kualitas hasil pekerjaan. Dalam arti kata 
untuk tingkat kerumitan pekerjaan tertentu dapat mempengaruhi usaha yang 
dicurahkan oleh auditor. Semakin tinggi tingkat kerumitan suatu pekerjaan, maka 
usaha yang dicurahkan juga semakin tinggi, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan 
tersebut dan menjalankan semua prosedur audit. Sehingga menghasilkan kualitas audit 
yang baik. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nirmala dan Cahyonowati (2013), 
Anugerah dan Akbar (2014), yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang 
dengan penelitian Setyorini (2011), Indrasti (2011) dan Pahrun (2013) yang 
menyatakan kompleksitas tugas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Variabel skeptisisme profesional memiliki koefisien regresi sebesar 0,216, 
sehingga setiap penambahan satu satuan skeptisisme profesional, maka kualitas audit 
akan meningkat sebesar 0,216. Tabel 4.11 menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel 
skeptisisme profesional adalah sebesar 1,039 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,301. 
Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga Ha3 ditolak. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Etika sebagai suatu aturan atau standar yang menentukan tingkah laku para 
anggota dari suatu profesi. Pengembangan kesadaran etis/moral memainkan peranan 
kunci dalam semua area profesi akuntan, termasuk dalam melatih sikap skeptisisme 
profesional akuntan (Ananda, 2014). Dalam hal ini sikap skeptis yang paling ditunjang 
adalah etika yakni sikap kritis terhadap bukti audit yang dimiliki. Hal ini dapat dilihat 
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dari mayoritas jawaban responden adalah setuju yang berarti bahwa auditor akan selalu 
mempertanyakan bukti audit yang diberikan oleh auditee dan  melakukan evaluasi 
terhadap bukti audit serta meminta tambahan bukti audit jika diperlukan.  
Tetapi ada faktor lain juga yang mempengaruhi skeptisisme profesional yaitu 
pengalaman. Auditor yang berpengalaman akan membuat judgement yang relatif lebih 
baik dalam tugas-tugas profesionalnya, daripada auditor yang kurang berpengalaman. 
Hal ini tidak sejalan dengan jawaban kualitas audit nomor 1 yang bernilai 3 ragu atau 
netral, yaitu selain opini audit, auditor juga memberikan pendapat yang sesuai dengan 
kebutuhan klien. Menurut hasil pernyataan nomor 1 indikator responsif terhadap 
kebutuhan klien tidak dapat terpenuhi, hal ini terjadi karena lama bekerja mayoritas 
responden yaitu 1-5 Tahun sebanyak 97,74% dan responden dengan jabatan sebagai 
junior auditor sebanyak 68,42%. Karena mayoritas responden memiliki pengalaman 
kerja yang masih minim dan jabatan junior auditor maka ada beberapa indikator 
kualitas audit yang kurang dapat dipengaruhi oleh responden. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nandari dan Latrini (2015), yang 
menyatakan bahwa skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Hal ini dikarenakan penelitian dilapangan sebagian besar respondennya adalah auditor 
junior. Dalam hal ini, sikap skeptis yang paling ditunjang adalah sikap mental yakni 
sikap kritis terhadap bukti audit yang dimiliki. Selain itu sebagian besar responden 
dalam penelitian ini memiliki masa kerja dalam bidang audit adalah satu tahun 
sehingga jawaban dari para responden yang berkaitan dengan pernyataan mengenai 
variabel sikap skeptis cenderung menghasilkan jawaban yang kurang bernilai positif. 
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Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Anugerah dan Akbar 
(2014), Ananda (2014), dan Triarini dan Latrini (2016) yang menyatakan skeptisisme 
profesional berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Variabel independensi memiliki koefisien regresi sebesar 0,500, sehingga 
setiap penambahan satu satuan independensi, maka kualitas audit akan meningkat 
sebesar 0,500. Tabel 4.11 menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel independensi 
adalah sebesar 5,170 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ha4 diterima. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Auditor yang memiliki independensi yang tinggi akan melakukan tugas audit 
bebas dari kepentingan pribadi seperti kepentingan keuangan, sehingga auditor 
memiliki kebebasan dalam proses perencanaan, proses pelaksanaan dan proses 
pelaporan audit sesuai dengan standar yang berlaku. Auditor yang memiliki 
independensi yang tinggi juga memiliki kebebasan dalam mengumpulkan bukti-bukti 
audit dan informasi yang dibutuhkan tanpa mengesampingkan fakta-fakta yang 
ditemukan selama proses audit. Pada saat auditor memiliki kebebasan dalam 
mengumpulkan bukti audit, bukti audit tersebut dapat digunakan oleh auditor dalam 
mendeteksi kesalahan yang material, kemudian auditor yang independen akan 
melaporkan semua temuan yang diperoleh selama proses audit sehingga kualitas audit 
meningkat.  
Adapun beberapa pendapat penelitian sebelumnya yang sejalan adalah Ananda 
(2014) yang mengatakan pentingnya independensi diterapkan, apabila seorang auditor 
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yang memiliki sikap independesi yang tinggi maka auditor tersebut tidak akan mudah 
dipengaruhi oleh pihak manapun dan tidak memihak dalam melaksananakan pekerjaan 
sehingga dapat melaksanakan audit dengan baik pula. Seorang auditor harus memiliki 
sikap independensi yang tinggi, karena dengan menerapkan sikap tersebut maka 
auditor akan mampu menjaga kualitas laporan audit yang ada. Nirmala dan 
Cahyonowati (2013) juga mengemukakan Auditor yang bersikap independen akan 
memberikan penilaian yang nyata terhadap laporan keuangan, tanpa memiliki beban 
terhadap pihak manapun, sehingga penilaian yang dihasilkan akan mencerminkan 
kondisi sebenarnya dari klien yang diperiksa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ananda (2014), Nirmala dan 
Cahyonowati (2013), Samsi dkk. (2013) dan Saripudin dkk. (2012) yang menyatakan 
bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Namun hasil penelitian ini 
bertolak belakang dengan penelitian Nandari dan Latrini (2015), Tjun et al (2012) yang 
menyatakan independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Variabel akuntabilitas memiliki koefisien regresi sebesar 0,178, sehingga setiap 
penambahan satu satuan akuntabilitas, maka kualitas audit akan meningkat sebesar 
0,178. Tabel 4.11 menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel akuntabilitas adalah 
sebesar 0,873 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,384. Nilai signifikansi tersebut 
lebih besar dari 0,05. Sehingga Ha5 ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Hal ini dikarenakan akuntabilitas hanya berpengaruh terhadap kompleksitas 
tugas yang tinggi, pada penelitian ini rata-rata jawaban responden adalah 3,55 atau 
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menjawab netral untuk variabel kompleksitas tugas. Berarti tugas yang dilakukan tidak 
tergolong mudah maupun sulit. Sehingga usaha yang dikeluarkan auditor untuk 
menyelesaikan tugasnya tidak maksimal. Sehingga akuntabilitas tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hal tersebut didukung oleh penelitian Tan dan Alison (1999) 
dalam Nandari dan Latrini (2015) dimana mereka membuktikan bahwa akuntabilitas 
untuk kompleksitas pekerjaan yang rendah tidak memberikan pengaruh  pada kualitas 
pekerjaan seseorang, sedangkan dengan kompleksitas pekerjaan yang menengah (lebih 
rumit) maka akuntabilitas dapat menyebabkan peningkatan kualitas hasil pekerjaan jika 
ditambah pula dengan pengetahuan yang tinggi. Untuk kompleksitas pekerjaan yang 
tinggi, maka akuntabilitas dapat menyebabkan peningkatan pada kualitas hasil 
pekerjaan dengan dukungan pengetahuan dan kemampuan dalam memecahkan 
masalah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nandari dan Latrini (2015); 
Febriyanti (2013) yang menyatakan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Arianti 
dkk. (2014), Nirmala dan Cahyonowati (2013), Riani (2013), Saripudin dkk (2012), 
Badjuri (2011) yang menyatakan akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi, kompleksitas tugas, 
skeptisisme profesional, independensi dan akuntabilitas terhadap kualitas audit. 
Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) 
wilayah Tangerang dan Jakarta. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner. 
Total kuesioner yang dikirim adalah sebanyak 139 buah, jumlah yang kembali 134, 
serta jumlah yang dapat digunakan adalah sebanyak 133 buah. Pengambilan sampel 
tersebut dilakukan dengan metode convenience sampling dengan kriteria responden 
memiliki pengalaman lebih dari 1 tahun. 
            Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antar 
variabel independen dan dependennya adalah dengan menggunakan teknik analisis 
regresi berganda, melakukan uji F (secara simultan), dan uji t (secara parsial). Dari 
uji F yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 0,000 < 0,05 yang 
berarti variabel independen, yaitu kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisisme 
profesional, independensi dan akuntabilitas, secara simultan, berpengaruh terhadap 
variabel dependen, yaitu kualitas audit dan model penelitan mampu memprediksi 
variabel dependen sebesar 38,2%.              
Simpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 
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1. Ha1 ditolak karena nilai signifikansinya 0,161 > 0,05, yang berarti kompetensi 
tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Kisnawati (2012), Kharismatuti (2012) dan Samsi, dkk. 
(2013) yang menyimpulkan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh 
terhadap kualitas audit. 
2. Ha2 ditolak, karena nilai signifikansinya 0,357 > 0,05, yang berarti kompleksitas 
tugas tidak  memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Nirmala & Cahyonowati (2013), dan Anugerah & 
Akbar (2014) yang menyatakan kompleksitas tugas tidak memiliki pengaruh 
terhadap kualitas audit. 
3. Ha3 ditolak, karena nilai signifikansinya 0,301 > 0,05, yang berarti skeptisisme 
profesional tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Nandari dan Latrini (2015), yang menyatakan bahwa 
skeptisisme profesional tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 
4. Ha4 diterima, karena nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, yang berarti 
independensi memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Saripudin, dkk. (2012), Nirmala & Cahyonowati (2013), Samsi, dkk. 
(2013), dan Ananda (2014), yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
5. Ha5 ditolak, karena nilai signifikansinya 0,384 > 0,05, yang berarti akuntabilitas 
tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Febriyanti (2013) dan Nandari & Latrini (2015) yang menyimpulkan 
bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  
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5.2. Keterbatasan 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penyebaran kuesioner ruang lingkupnya terbatas yaitu hanya pada KAP Big 
Four dan beberapa KAP non big four diwilayah Jakarta dan Tangerang, 
sehingga belum dapat mewakili respon auditor secara keseluruhan 
2. Variabel independen (kompetensi, kompleksitas tugas, skeptisisme 
profesional, independensi dan akuntabilitas) hanya dapat menjelaskan variabel 
dependen (kualitas audit) sebesar 38,2%. Sisanya sebesar 61,8% dijelaskan 
oleh variabel independen yang lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
3. Mayoritas responden memiliki jabatan junior auditor atau memiliki 
pengalaman 1-5 tahun dan kurang terlibat dalam pengambilan keputusan 
maupun pelaporan audit. Sehingga penelitian ini hanya mampu mengukur 
persepsi yang dimiliki auditor atas kualitas audit. 
4. Pernyataan kuesioner kualitas audit nomor 10 yang berbunyi “Auditor dalam 
kerjanya mengikuti Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan juga 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)” seharusnya SPKN diganti dengan SPAP 
karena responden dalam penelitian ini auditor eksternal bukan auditor 
pemerintahan. 
5. Kuranganya kriteria untuk mengukur kompetensi yang dimiliki seorang 
auditor. 
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5.3. Saran 
Saran yang dapat diberikan atas keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan lebih banyak jumlah 
responden, yang mungkin diperoleh dengan mengirimkan atau membagikan 
lebih banyak kuesioner ke lebih banyak Kantor Akuntan Publik (KAP), yang 
juga mencakup KAP Non Big Ten lainnya.  
2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel sehingga dapat 
mengetahui kemungkinan faktor–faktor lain yang juga dapat mempengaruhi 
kualitas audit, seperti time budget pressure, audit fee, due professional care, 
pengalaman, penerapan kode etik, dan motivasi. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan kriteria tentang jabatan 
yaitu minimal senior auditor. 
4. Memperbaiki pernyataan kuesioner kualitas audit nomor 10 SPKN diubah 
menjadi SPAP. 
5. Menambah pertanyaan dalam identitas responden seperti sertifikasi apa saja 
yang telah dimiliki dan berapa banyak penugasan yang telah dilakukan. 
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Pendistribusian Kuesioner Berdasarkan KAP 
No Nama KAP 
Distribusi Kuesioner 
Metode 
Pembagian 
Kuesioner 
Dikirim Kembali 
Tidak 
Terpakai 
Terpakai 
1 BDO Online 6 6 0 6 
2 Crowe Horwath Indonesia Online 32 32 0 32 
3 Deloitte Indonesia Online 10 10 0 10 
4 Ernst & Young Indonesia Online 14 14 0 14 
5 KPMG Indonesia Online 10 10 0 10 
6 Pricewaterhouse Coopers Indonesia Online 7 7 0 7 
7 
KAP Kanaka Puradiredja Suhartono 
& Rekan 
Manual 
10 10 0 10 
8 KAP Suganda Akna Suhri & Rekan Manual 20 20 0 20 
9 PKF - Jakarta Manual 20 20 0 20 
10 KAP Eddy Kaslim & Rekan Manual 5 5 1 4 
11 KAP Sukardi Hasan Manual 5 0 0 0 
Total  139 134 1 133 
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Uji Validitas 
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 KOMPETENSI 
Correlations 
 KOM1 KOM2 KOM3 KOM4 KOM5 KOM6  
KOM1 
Pearson Correlation 1 ,438** ,424** ,220* ,355** ,414**  
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,011 ,000 ,000  
N 133 133 133 133 133 133  
KOM2 
Pearson Correlation ,438** 1 ,305** ,241** ,234** ,153  
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,005 ,007 ,079  
N 133 133 133 133 133 133  
KOM3 
Pearson Correlation ,424** ,305** 1 ,199* ,594** ,139  
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,022 ,000 ,110  
N 133 133 133 133 133 133  
KOM4 
Pearson Correlation ,220* ,241** ,199* 1 ,376** ,261**  
Sig. (2-tailed) ,011 ,005 ,022  ,000 ,002  
N 133 133 133 133 133 133  
KOM5 
Pearson Correlation ,355** ,234** ,594** ,376** 1 ,223**  
Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,000 ,000  ,010  
N 133 133 133 133 133 133  
KOM6 
Pearson Correlation ,414** ,153 ,139 ,261** ,223** 1  
Sig. (2-tailed) ,000 ,079 ,110 ,002 ,010   
N 133 133 133 133 133 133  
KOM7 
Pearson Correlation ,197* ,034 -,041 ,353** ,062 ,492**  
Sig. (2-tailed) ,023 ,695 ,639 ,000 ,477 ,000  
N 133 133 133 133 133 133  
KOM8 
Pearson Correlation ,174* ,243** ,275** ,296** ,498** ,261**  
Sig. (2-tailed) ,045 ,005 ,001 ,001 ,000 ,002  
N 133 133 133 133 133 133  
KOM9 
Pearson Correlation ,267** ,160 ,416** ,157 ,440** ,104  
Sig. (2-tailed) ,002 ,066 ,000 ,071 ,000 ,236  
N 133 133 133 133 133 133  
KOM 
Pearson Correlation ,616** ,492** ,620** ,587** ,722** ,551**  
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 133 133 133 133 133 133  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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KOMPETENSI 
  KOM7 KOM8 KOM9 KOM 
KOM1 Pearson Correlation ,197* ,174* ,267** ,616** 
 Sig. (2-tailed) ,023 ,045 ,002 ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM2 Pearson Correlation ,034 ,243** ,160 ,492** 
 Sig. (2-tailed) ,695 ,005 ,066 ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM3 Pearson Correlation -,041 ,275** ,416** ,620** 
 Sig. (2-tailed) ,639 ,001 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM4 Pearson Correlation ,353** ,296** ,157 ,587** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,071 ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM5 Pearson Correlation ,062 ,498** ,440** ,722** 
 Sig. (2-tailed) ,477 ,000 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM6 Pearson Correlation ,492** ,261** ,104 ,551** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,236 ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM7 Pearson Correlation 1 ,256** ,198* ,484** 
 Sig. (2-tailed)  ,003 ,022 ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM8 Pearson Correlation ,256** 1 ,520** ,671** 
 Sig. (2-tailed) ,003  ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM9 Pearson Correlation ,198* ,520** 1 ,622** 
 Sig. (2-tailed) ,022 ,000  ,000 
 N 133 133 133 133 
KOM Pearson Correlation ,484** ,671** ,622** 1 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
 N 133 133 133 133 
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KOMPLEKSITAS TUGAS 
 
Correlations 
 KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 KT 
KT1 
Pearson Correlation 1 ,372** ,531** ,425** ,585** ,263** ,714** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
KT2 
Pearson Correlation ,372** 1 ,485** ,555** ,467** ,425** ,790** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
KT3 
Pearson Correlation ,531** ,485** 1 ,338** ,498** ,225** ,705** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,009 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
KT4 
Pearson Correlation ,425** ,555** ,338** 1 ,412** ,450** ,755** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
KT5 
Pearson Correlation ,585** ,467** ,498** ,412** 1 ,162 ,713** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,062 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
KT6 
Pearson Correlation ,263** ,425** ,225** ,450** ,162 1 ,605** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,009 ,000 ,062  ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
KT 
Pearson Correlation ,714** ,790** ,705** ,755** ,713** ,605** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 133 133 133 133 133 133 133 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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SKEPTISISME PROFESIONAL 
 
Correlations 
 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 SP 
SP1 
Pearson Correlation 1 ,189* ,175* ,290** ,252** ,254** ,528** 
Sig. (2-tailed)  ,029 ,045 ,001 ,003 ,003 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
SP2 
Pearson Correlation ,189* 1 ,303** ,157 ,300** ,102 ,557** 
Sig. (2-tailed) ,029  ,000 ,071 ,000 ,241 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
SP3 
Pearson Correlation ,175* ,303** 1 ,482** ,547** ,165 ,701** 
Sig. (2-tailed) ,045 ,000  ,000 ,000 ,057 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
SP4 
Pearson Correlation ,290** ,157 ,482** 1 ,457** ,326** ,720** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,071 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
SP5 
Pearson Correlation ,252** ,300** ,547** ,457** 1 ,321** ,750** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
SP6 
Pearson Correlation ,254** ,102 ,165 ,326** ,321** 1 ,566** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,241 ,057 ,000 ,000  ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
SP 
Pearson Correlation ,528** ,557** ,701** ,720** ,750** ,566** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 133 133 133 133 133 133 133 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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INDEPENDENSI 
 
Correlations 
 IN1 IN2 IN3 IN4 IN5 IN6 IN7 
IN1 
Pearson Correlation 1 ,459** ,256** ,241** ,490** ,337** ,337** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,003 ,005 ,000 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN2 
Pearson Correlation ,459** 1 ,117 ,221* ,365** ,059 ,094 
Sig. (2-tailed) ,000  ,179 ,011 ,000 ,498 ,282 
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN3 
Pearson Correlation ,256** ,117 1 ,242** ,005 -,007 ,101 
Sig. (2-tailed) ,003 ,179  ,005 ,959 ,938 ,248 
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN4 
Pearson Correlation ,241** ,221* ,242** 1 ,335** ,102 ,225** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,011 ,005  ,000 ,243 ,009 
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN5 
Pearson Correlation ,490** ,365** ,005 ,335** 1 ,427** ,388** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,959 ,000  ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN6 
Pearson Correlation ,337** ,059 -,007 ,102 ,427** 1 ,123 
Sig. (2-tailed) ,000 ,498 ,938 ,243 ,000  ,157 
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN7 
Pearson Correlation ,337** ,094 ,101 ,225** ,388** ,123 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,282 ,248 ,009 ,000 ,157  
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN8 
Pearson Correlation ,265** ,085 ,079 ,187* ,326** ,205* ,526** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,330 ,363 ,031 ,000 ,018 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN9 
Pearson Correlation ,155 ,325** ,085 ,168 ,341** ,234** ,015 
Sig. (2-tailed) ,075 ,000 ,332 ,053 ,000 ,007 ,865 
N 133 133 133 133 133 133 133 
IN 
Pearson Correlation ,709** ,476** ,380** ,508** ,697** ,477** ,671** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 133 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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  IN8 IN9 IN 
IN1 Pearson Correlation ,265** ,155 ,709** 
 Sig. (2-tailed) ,002 ,075 ,000 
 N 133 133 133 
IN2 Pearson Correlation ,085 ,325** ,476** 
 Sig. (2-tailed) ,330 ,000 ,000 
 N 133 133 133 
IN3 Pearson Correlation ,079 ,085 ,380** 
 Sig. (2-tailed) ,363 ,332 ,000 
 N 133 133 133 
IN4 Pearson Correlation ,187* ,168 ,508** 
 Sig. (2-tailed) ,031 ,053 ,000 
 N 133 133 133 
IN5 Pearson Correlation ,326** ,341** ,697** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 N 133 133 133 
IN6 Pearson Correlation ,205* ,234** ,477** 
 Sig. (2-tailed) ,018 ,007 ,000 
 N 133 133 133 
IN7 Pearson Correlation ,526** ,015 ,671** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,865 ,000 
 N 133 133 133 
IN8 Pearson Correlation 1 -,185* ,620** 
 Sig. (2-tailed)  ,033 ,000 
 N 133 133 133 
IN9 Pearson Correlation -,185* 1 ,322** 
 Sig. (2-tailed) ,033  ,000 
 N 133 133 133 
IN Pearson Correlation ,620** ,322** 1 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
 N 133 133 133 
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AKUNTABILITAS 
 
Correlations 
 AK1 AK2 AK3 AK4 AK5 AK 
AK1 
Pearson Correlation 1 ,664** ,176* ,325** ,194* ,647** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,042 ,000 ,026 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
AK2 
Pearson Correlation ,664** 1 ,181* ,426** ,161 ,661** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,037 ,000 ,064 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
AK3 
Pearson Correlation ,176* ,181* 1 ,413** ,405** ,658** 
Sig. (2-tailed) ,042 ,037  ,000 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
AK4 
Pearson Correlation ,325** ,426** ,413** 1 ,563** ,803** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
AK5 
Pearson Correlation ,194* ,161 ,405** ,563** 1 ,691** 
Sig. (2-tailed) ,026 ,064 ,000 ,000  ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
AK 
Pearson Correlation ,647** ,661** ,658** ,803** ,691** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 133 133 133 133 133 133 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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KUALITAS AUDIT 
 
Correlations 
 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 
KA1 
Pearson Correlation 1 ,300** ,245** -,054 ,213* ,031 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,004 ,538 ,014 ,725 
N 133 133 133 133 133 133 
KA2 
Pearson Correlation ,300** 1 ,581** ,255** ,396** ,441** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,003 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
KA3 
Pearson Correlation ,245** ,581** 1 ,169 ,504** ,549** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,000  ,051 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
KA4 
Pearson Correlation -,054 ,255** ,169 1 -,019 ,128 
Sig. (2-tailed) ,538 ,003 ,051  ,832 ,141 
N 133 133 133 133 133 133 
KA5 
Pearson Correlation ,213* ,396** ,504** -,019 1 ,402** 
Sig. (2-tailed) ,014 ,000 ,000 ,832  ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
KA6 
Pearson Correlation ,031 ,441** ,549** ,128 ,402** 1 
Sig. (2-tailed) ,725 ,000 ,000 ,141 ,000  
N 133 133 133 133 133 133 
KA7 
Pearson Correlation ,168 -,046 ,170 -,221* ,280** ,169 
Sig. (2-tailed) ,053 ,595 ,051 ,011 ,001 ,052 
N 133 133 133 133 133 133 
KA8 
Pearson Correlation ,326** ,404** ,572** ,101 ,335** ,558** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,247 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
KA9 
Pearson Correlation ,284** ,251** ,232** -,015 ,113 ,230** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,007 ,860 ,195 ,008 
N 133 133 133 133 133 133 
KA10 
Pearson Correlation ,012 ,193* ,204* -,132 ,301** ,276** 
Sig. (2-tailed) ,888 ,026 ,019 ,131 ,000 ,001 
N 133 133 133 133 133 133 
KA11 
Pearson Correlation -,181* ,143 ,155 ,546** -,114 ,121 
Sig. (2-tailed) ,037 ,101 ,075 ,000 ,192 ,164 
N 133 133 133 133 133 133 
KA12 
Pearson Correlation ,098 ,140 ,370** -,044 ,250** ,310** 
Sig. (2-tailed) ,261 ,107 ,000 ,612 ,004 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
KA13 
Pearson Correlation ,241** ,132 ,292** ,013 ,136 ,403** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,130 ,001 ,878 ,119 ,000 
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 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 
N 133 133 133 133 133 133 
KA14 
Pearson Correlation ,237** ,269** ,525** ,090 ,436** ,367** 
Sig. (2-tailed) ,006 ,002 ,000 ,301 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
KA 
Pearson Correlation ,408** ,609** ,735** ,422** ,510** ,634** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 133 133 133 133 133 133 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 KA7 KA8 KA9 KA10 
KA1 Pearson Correlation ,168 ,326** ,284** ,012 
 Sig. (2-tailed) ,053 ,000 ,001 ,888 
 N 133 133 133 133 
KA2 Pearson Correlation -,046 ,404** ,251** ,193* 
 Sig. (2-tailed) ,595 ,000 ,004 ,026 
 N 133 133 133 133 
KA3 Pearson Correlation ,170 ,572** ,232** ,204* 
 Sig. (2-tailed) ,051 ,000 ,007 ,019 
 N 133 133 133 133 
KA4 Pearson Correlation -,221* ,101 -,015 -,132 
 Sig. (2-tailed) ,011 ,247 ,860 ,131 
 N 133 133 133 133 
KA5 Pearson Correlation ,280** ,335** ,113 ,301** 
 Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,195 ,000 
 N 133 133 133 133 
KA6 Pearson Correlation ,169 ,558** ,230** ,276** 
 Sig. (2-tailed) ,052 ,000 ,008 ,001 
 N 133 133 133 133 
KA7 Pearson Correlation 1 ,158 ,204* ,316** 
 Sig. (2-tailed)  ,070 ,019 ,000 
 N 133 133 133 133 
KA8 Pearson Correlation ,158 1 ,299** ,076 
 Sig. (2-tailed) ,070  ,000 ,383 
 N 133 133 133 133 
KA9 Pearson Correlation ,204* ,299** 1 ,374** 
 Sig. (2-tailed) ,019 ,000  ,000 
 N 133 133 133 133 
KA10 Pearson Correlation ,316** ,076 ,374** 1 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,383 ,000  
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  KA7 KA8 KA9 KA10 
 N 133 133 133 133 
KA11 Pearson Correlation -,323** ,152 -,088 -,208* 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,082 ,315 ,016 
 N 133 133 133 133 
KA12 Pearson Correlation ,207* ,446** ,297** ,189* 
 Sig. (2-tailed) ,017 ,000 ,001 ,029 
 N 133 133 133 133 
KA13 Pearson Correlation ,208* ,570** ,344** ,066 
 Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,000 ,452 
 N 133 133 133 133 
KA14 Pearson Correlation ,356** ,469** ,354** ,302** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 
KA Pearson Correlation ,260** ,724** ,479** ,318** 
 Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 
 
 KA11 KA12 KA13 KA14 KA 
KA1 Pearson Correlation -,181* ,098 ,241** ,237** ,408** 
 Sig. (2-tailed) ,037 ,261 ,005 ,006 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA2 Pearson Correlation ,143 ,140 ,132 ,269** ,609** 
 Sig. (2-tailed) ,101 ,107 ,130 ,002 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA3 Pearson Correlation ,155 ,370** ,292** ,525** ,735** 
 Sig. (2-tailed) ,075 ,000 ,001 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA4 Pearson Correlation ,546** -,044 ,013 ,090 ,422** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,612 ,878 ,301 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA5 Pearson Correlation -,114 ,250** ,136 ,436** ,510** 
 Sig. (2-tailed) ,192 ,004 ,119 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA6 Pearson Correlation ,121 ,310** ,403** ,367** ,634** 
 Sig. (2-tailed) ,164 ,000 ,000 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA7 Pearson Correlation -,323** ,207* ,208* ,356** ,260** 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,017 ,016 ,000 ,003 
 N 133 133 133 133 133 
KA8 Pearson Correlation ,152 ,446** ,570** ,469** ,724** 
 Sig. (2-tailed) ,082 ,000 ,000 ,000 ,000 
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  KA11 KA12 KA13 KA14 KA 
 N 133 133 133 133 133 
KA9 Pearson Correlation -,088 ,297** ,344** ,354** ,479** 
 Sig. (2-tailed) ,315 ,001 ,000 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA10 Pearson Correlation -,208* ,189* ,066 ,302** ,318** 
 Sig. (2-tailed) ,016 ,029 ,452 ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA11 Pearson Correlation 1 -,097 ,015 ,027 ,352** 
 Sig. (2-tailed)  ,266 ,865 ,761 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA12 Pearson Correlation -,097 1 ,484** ,194* ,457** 
 Sig. (2-tailed) ,266  ,000 ,025 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA13 Pearson Correlation ,015 ,484** 1 ,360** ,537** 
 Sig. (2-tailed) ,865 ,000  ,000 ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA14 Pearson Correlation ,027 ,194* ,360** 1 ,639** 
 Sig. (2-tailed) ,761 ,025 ,000  ,000 
 N 133 133 133 133 133 
KA Pearson Correlation ,352** ,457** ,537** ,639** 1 
 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
 N 133 133 133 133 133 
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LAMPIRAN 3 
Uji Reliabilitas 
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KOMPETENSI 
 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KOM1 KOM2 KOM3 KOM4 KOM5 KOM6 KOM7 KOM8 KOM9 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 20-JUL-2016 00:39:31 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 133 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KOM1 KOM2 KOM3 KOM4 
KOM5 KOM6 KOM7 KOM8 KOM9 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,02 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 133 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 133 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,773 ,774 9 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KOM1 4,060 ,4729 133 
KOM2 4,015 ,5073 133 
KOM3 4,211 ,6161 133 
KOM4 4,075 ,6108 133 
KOM5 4,278 ,6669 133 
KOM6 4,286 ,5305 133 
KOM7 4,256 ,6473 133 
KOM8 4,549 ,6089 133 
KOM9 4,226 ,6107 133 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KOM1 KOM2 KOM3 KOM4 KOM5 KOM6 KOM7 KOM8 KOM9 
KOM1 1,000 ,438 ,424 ,220 ,355 ,414 ,197 ,174 ,267 
KOM2 ,438 1,000 ,305 ,241 ,234 ,153 ,034 ,243 ,160 
KOM3 ,424 ,305 1,000 ,199 ,594 ,139 -,041 ,275 ,416 
KOM4 ,220 ,241 ,199 1,000 ,376 ,261 ,353 ,296 ,157 
KOM5 ,355 ,234 ,594 ,376 1,000 ,223 ,062 ,498 ,440 
KOM6 ,414 ,153 ,139 ,261 ,223 1,000 ,492 ,261 ,104 
KOM7 ,197 ,034 -,041 ,353 ,062 ,492 1,000 ,256 ,198 
KOM8 ,174 ,243 ,275 ,296 ,498 ,261 ,256 1,000 ,520 
KOM9 ,267 ,160 ,416 ,157 ,440 ,104 ,198 ,520 1,000 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
KOM1 33,895 8,352 ,509 ,416 ,746 
KOM2 33,940 8,648 ,356 ,264 ,764 
KOM3 33,744 7,934 ,477 ,459 ,748 
KOM4 33,880 8,076 ,437 ,283 ,754 
KOM5 33,677 7,372 ,594 ,530 ,728 
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 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
KOM6 33,669 8,405 ,417 ,382 ,757 
KOM7 33,699 8,409 ,304 ,380 ,775 
KOM8 33,406 7,758 ,542 ,436 ,737 
KOM9 33,729 7,941 ,480 ,399 ,747 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
37,955 9,968 3,1572 9 
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KOMPLEKSITAS TUGAS 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 20-JUL-2016 00:44:18 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 133 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 
[DataSet1]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 133 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 133 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Pengaruh kompetensi..., Juwanda, FB UMN, 2016
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,806 ,808 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KT1 3,895 ,8727 133 
KT2 3,030 1,1543 133 
KT3 3,639 ,9796 133 
KT4 3,391 1,0929 133 
KT5 3,797 ,9673 133 
KT6 3,519 1,0632 133 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KT1 KT2 KT3 KT4 KT5 KT6 
KT1 1,000 ,372 ,531 ,425 ,585 ,263 
KT2 ,372 1,000 ,485 ,555 ,467 ,425 
KT3 ,531 ,485 1,000 ,338 ,498 ,225 
KT4 ,425 ,555 ,338 1,000 ,412 ,450 
KT5 ,585 ,467 ,498 ,412 1,000 ,162 
KT6 ,263 ,425 ,225 ,450 ,162 1,000 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
KT1 17,376 14,524 ,593 ,453 ,772 
KT2 18,241 12,563 ,652 ,466 ,754 
KT3 17,632 14,128 ,562 ,398 ,776 
KT4 17,880 13,182 ,611 ,416 ,765 
KT5 17,474 14,115 ,575 ,449 ,774 
KT6 17,752 14,718 ,414 ,267 ,810 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21,271 19,229 4,3851 6 
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SKEPTISISME PROFESIONAL 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 20-JUL-2016 00:48:07 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 133 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 133 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 133 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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 Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,706 ,708 6 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
SP1 4,226 ,4706 133 
SP2 4,083 ,6401 133 
SP3 4,331 ,5603 133 
SP4 4,421 ,6302 133 
SP5 4,444 ,5561 133 
SP6 4,361 ,5818 133 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 
SP1 1,000 ,189 ,175 ,290 ,252 ,254 
SP2 ,189 1,000 ,303 ,157 ,300 ,102 
SP3 ,175 ,303 1,000 ,482 ,547 ,165 
SP4 ,290 ,157 ,482 1,000 ,457 ,326 
SP5 ,252 ,300 ,547 ,457 1,000 ,321 
SP6 ,254 ,102 ,165 ,326 ,321 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
SP1 21,639 3,960 ,346 ,137 ,692 
SP2 21,782 3,672 ,305 ,133 ,712 
SP3 21,534 3,417 ,530 ,392 ,637 
SP4 21,444 3,234 ,529 ,343 ,634 
SP5 21,421 3,306 ,601 ,400 ,615 
SP6 21,504 3,722 ,343 ,169 ,695 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
25,865 4,830 2,1977 6 
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INDEPENDENSI 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=IN1 IN2 IN3 IN4 IN5 IN6 IN7 IN8 IN9 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 20-JUL-2016 00:49:51 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 133 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=IN1 IN2 IN3 IN4 IN5 IN6 IN7 
IN8 IN9 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 
[DataSet1]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 133 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 133 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,688 ,711 9 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
IN1 4,188 ,8717 133 
IN2 4,286 ,6225 133 
IN3 4,398 ,8159 133 
IN4 4,323 ,6461 133 
IN5 4,353 ,5532 133 
IN6 4,218 ,7622 133 
IN7 3,286 1,1843 133 
IN8 2,677 1,1842 133 
IN9 4,120 ,6159 133 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 IN1 IN2 IN3 IN4 IN5 IN6 IN7 IN8 IN9 
IN1 1,000 ,459 ,256 ,241 ,490 ,337 ,337 ,265 ,155 
IN2 ,459 1,000 ,117 ,221 ,365 ,059 ,094 ,085 ,325 
IN3 ,256 ,117 1,000 ,242 ,005 -,007 ,101 ,079 ,085 
IN4 ,241 ,221 ,242 1,000 ,335 ,102 ,225 ,187 ,168 
IN5 ,490 ,365 ,005 ,335 1,000 ,427 ,388 ,326 ,341 
IN6 ,337 ,059 -,007 ,102 ,427 1,000 ,123 ,205 ,234 
IN7 ,337 ,094 ,101 ,225 ,388 ,123 1,000 ,526 ,015 
IN8 ,265 ,085 ,079 ,187 ,326 ,205 ,526 1,000 -,185 
IN9 ,155 ,325 ,085 ,168 ,341 ,234 ,015 -,185 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
IN1 31,662 12,013 ,573 ,446 ,616 
IN2 31,564 14,233 ,344 ,335 ,668 
IN3 31,451 14,401 ,189 ,151 ,696 
IN4 31,526 14,009 ,374 ,188 ,663 
IN5 31,496 13,434 ,615 ,496 ,633 
IN6 31,632 13,886 ,311 ,281 ,672 
IN7 32,564 11,233 ,453 ,368 ,644 
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 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
IN8 33,173 11,720 ,384 ,385 ,665 
IN9 31,729 15,017 ,176 ,301 ,692 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
35,850 16,235 4,0292 9 
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AKUNTABILITAS 
 
Reliability 
 
Notes 
Output Created 20-JUL-2016 00:51:47 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 133 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=AK1 AK2 AK3 AK4 AK5 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
 
[DataSet1]  
 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 133 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 133 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,727 ,730 5 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
AK1 4,301 ,5503 133 
AK2 4,233 ,4906 133 
AK3 4,368 ,6452 133 
AK4 4,398 ,6389 133 
AK5 4,316 ,5950 133 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 AK1 AK2 AK3 AK4 AK5 
AK1 1,000 ,664 ,176 ,325 ,194 
AK2 ,664 1,000 ,181 ,426 ,161 
AK3 ,176 ,181 1,000 ,413 ,405 
AK4 ,325 ,426 ,413 1,000 ,563 
AK5 ,194 ,161 ,405 ,563 1,000 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
AK1 17,316 2,975 ,442 ,450 ,697 
AK2 17,383 3,041 ,488 ,502 ,684 
AK3 17,248 2,809 ,412 ,216 ,714 
AK4 17,218 2,445 ,633 ,459 ,617 
AK5 17,301 2,803 ,482 ,366 ,683 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
21,617 4,117 2,0290 5 
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KUALITAS AUDIT 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 KA9 KA10 KA11 KA12 KA13 KA14 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Notes 
Output Created 20-JUL-2016 00:52:55 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 133 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with valid 
data for all variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 
KA7 KA8 KA9 KA10 KA11 KA12 KA13 
KA14 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,01 
[DataSet1]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 133 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 133 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,697 ,793 14 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KA1 3,872 ,9802 133 
KA2 4,278 ,4823 133 
KA3 4,376 ,5164 133 
KA4 2,850 1,0836 133 
KA5 4,376 ,5587 133 
KA6 4,474 ,5161 133 
KA7 4,233 ,5489 133 
KA8 4,504 ,5590 133 
KA9 4,391 ,5342 133 
KA10 4,233 ,6016 133 
KA11 3,541 1,3172 133 
KA12 4,263 ,5890 133 
KA13 4,398 ,5066 133 
KA14 4,451 ,5431 133 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 KA7 KA8 
KA1 1,000 ,300 ,245 -,054 ,213 ,031 ,168 ,326 
KA2 ,300 1,000 ,581 ,255 ,396 ,441 -,046 ,404 
KA3 ,245 ,581 1,000 ,169 ,504 ,549 ,170 ,572 
KA4 -,054 ,255 ,169 1,000 -,019 ,128 -,221 ,101 
KA5 ,213 ,396 ,504 -,019 1,000 ,402 ,280 ,335 
KA6 ,031 ,441 ,549 ,128 ,402 1,000 ,169 ,558 
KA7 ,168 -,046 ,170 -,221 ,280 ,169 1,000 ,158 
KA8 ,326 ,404 ,572 ,101 ,335 ,558 ,158 1,000 
KA9 ,284 ,251 ,232 -,015 ,113 ,230 ,204 ,299 
KA10 ,012 ,193 ,204 -,132 ,301 ,276 ,316 ,076 
KA11 -,181 ,143 ,155 ,546 -,114 ,121 -,323 ,152 
KA12 ,098 ,140 ,370 -,044 ,250 ,310 ,207 ,446 
KA13 ,241 ,132 ,292 ,013 ,136 ,403 ,208 ,570 
KA14 ,237 ,269 ,525 ,090 ,436 ,367 ,356 ,469 
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 KA9 KA10 KA11 KA12 KA13 KA14 
KA1 ,284 ,012 -,181 ,098 ,241 ,237 
KA2 ,251 ,193 ,143 ,140 ,132 ,269 
KA3 ,232 ,204 ,155 ,370 ,292 ,525 
KA4 -,015 -,132 ,546 -,044 ,013 ,090 
KA5 ,113 ,301 -,114 ,250 ,136 ,436 
KA6 ,230 ,276 ,121 ,310 ,403 ,367 
KA7 ,204 ,316 -,323 ,207 ,208 ,356 
KA8 ,299 ,076 ,152 ,446 ,570 ,469 
KA9 1,000 ,374 -,088 ,297 ,344 ,354 
KA10 ,374 1,000 -,208 ,189 ,066 ,302 
KA11 -,088 -,208 1,000 -,097 ,015 ,027 
KA12 ,297 ,189 -,097 1,000 ,484 ,194 
KA13 ,344 ,066 ,015 ,484 1,000 ,360 
KA14 ,354 ,302 ,027 ,194 ,360 1,000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
KA1 54,368 17,522 ,204 ,330 ,703 
KA2 53,962 17,749 ,535 ,500 ,664 
KA3 53,865 17,012 ,675 ,611 ,648 
KA4 55,391 17,225 ,195 ,347 ,710 
KA5 53,865 17,906 ,409 ,415 ,672 
KA6 53,767 17,483 ,557 ,511 ,659 
KA7 54,008 19,174 ,141 ,313 ,699 
KA8 53,737 16,832 ,656 ,604 ,646 
KA9 53,850 18,144 ,379 ,346 ,676 
KA10 54,008 18,795 ,191 ,343 ,695 
KA11 54,699 17,727 ,062 ,426 ,755 
KA12 53,977 18,083 ,344 ,398 ,678 
KA13 53,842 17,967 ,449 ,478 ,670 
KA14 53,789 17,334 ,558 ,489 ,658 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
58,241 20,154 4,4893 14 
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LAMPIRAN 4 
Uji Regresi Berganda 
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REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT KA 
  /METHOD=ENTER KOM KT SP IN AK. 
 
 
Regression 
 
 
Notes 
Output Created 20-JUL-2016 01:27:45 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 133 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used 
Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT KA 
  /METHOD=ENTER KOM KT SP IN AK. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Memory Required 3652 bytes 
Additional Memory Required for 
Residual Plots 
0 bytes 
 
 
[DataSet1]  
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 Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables 
Removed 
Method 
1 
AK, KT, KOM, IN, 
SPb 
. Enter 
a. Dependent Variable: KA 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,637a ,405 ,382 3,5291 
a. Predictors: (Constant), AK, KT, KOM, IN, SP 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1078,586 5 215,717 17,320 ,000b 
Residual 1581,715 127 12,454   
Total 2660,301 132    
a. Dependent Variable: KA 
b. Predictors: (Constant), AK, KT, KOM, IN, SP 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 22,999 4,507  5,103 ,000   
KOM ,170 ,121 ,120 1,411 ,161 ,652 1,534 
KT ,068 ,073 ,066 ,925 ,357 ,913 1,095 
SP ,216 ,207 ,106 1,039 ,301 ,454 2,203 
IN ,500 ,097 ,449 5,170 ,000 ,621 1,609 
AK ,178 ,204 ,080 ,873 ,384 ,552 1,813 
a. Dependent Variable: KA 
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Coefficient Correlationsa 
Model AK KT KOM IN SP 
1 
Correlations 
AK 1,000 -,008 ,064 -,188 -,531 
KT -,008 1,000 -,291 ,117 ,041 
KOM ,064 -,291 1,000 -,290 -,297 
IN -,188 ,117 -,290 1,000 -,241 
SP -,531 ,041 -,297 -,241 1,000 
Covariances 
AK ,042 ,000 ,002 -,004 -,022 
KT ,000 ,005 -,003 ,001 ,001 
KOM ,002 -,003 ,015 -,003 -,007 
IN -,004 ,001 -,003 ,009 -,005 
SP -,022 ,001 -,007 -,005 ,043 
a. Dependent Variable: KA 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) KOM KT SP IN AK 
1 
1 5,947 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,036 12,871 ,00 ,00 ,84 ,00 ,02 ,01 
3 ,006 30,585 ,09 ,00 ,03 ,02 ,83 ,11 
4 ,005 33,624 ,15 ,34 ,12 ,01 ,03 ,34 
5 ,003 42,983 ,74 ,40 ,00 ,14 ,12 ,00 
6 ,002 50,661 ,02 ,26 ,01 ,82 ,00 ,54 
a. Dependent Variable: KA 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 50,831 66,099 58,241 2,8585 133 
Std. Predicted Value -2,592 2,749 ,000 1,000 133 
Standard Error of Predicted 
Value 
,341 1,508 ,702 ,265 133 
Adjusted Predicted Value 50,174 66,570 58,218 2,8825 133 
Residual -10,0002 10,3572 ,0000 3,4616 133 
Std. Residual -2,834 2,935 ,000 ,981 133 
Stud. Residual -2,875 2,981 ,003 1,012 133 
Deleted Residual -10,2955 10,6881 ,0229 3,6858 133 
Stud. Deleted Residual -2,962 3,079 ,005 1,024 133 
Mahal. Distance ,239 23,114 4,962 4,910 133 
Cook's Distance ,000 ,163 ,011 ,026 133 
Centered Leverage Value ,002 ,175 ,038 ,037 133 
a. Dependent Variable: KA 
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Charts 
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LAMPIRAN 5 
Kuesioner 
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KUESIONER 
PENGARUH KOMPETENSI, KOMPLEKSITAS TUGAS, SKEPTISISME 
PROFESIONAL, INDEPENDENSI DAN AKUNTABILITAS TERHADAP 
KUALITAS AUDIT 
(Studi Empiris Pada KAP di Wilayah Tangerang dan Jakarta) 
Kepada Yth, 
Bapak/Ibu Responden 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang saya lakukan di Fakultas Bisnis 
Universitas Multimedia Nusantara, adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden. Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu sekalian 
untuk mengisi kuesioner ini dengan lengkap sebagai data yang akan dipergunakan dalam penelitian. Atas 
kesediaan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 
Tangerang, Mei 2016 
Dosen Pembimbing,         Peneliti, 
 
 
Chermian Eforis, S.E., MBA.        Juwanda 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Umur   :  <25        26-35   36-55  > 55 
2. Jenis Kelamin  :  Pria       Wanita 
3. Pendidikan Terakhir : S3       S2    S1  D3 
4. Jabatan   :  Partner  Manajer Senior Auditor 
Junior Auditor   Lain-lain, sebutkan ….. 
5. Lama Bekerja  :  < 1 tahun   antara 1-5 tahun 
antara 6-10 tahun  > 10 tahun 
6. Nama KAP  :  Deloitte   PricewaterhouseCoopers 
Ernst & Young  KPMG 
     Crowe Horwath  Kanaka Puradiredja Suhartono & Rekan 
     KAP Sukardi Hasan  KAP Eddy Kaslim & Rekan 
     Lain-lain, sebutkan …...  
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Daftar Pertanyaan 
 1. Kompetensi 
 Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pertanyaan dibawah ini dengan memberi 
tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak dan Ibu: 
STS : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 
TS : Tidak Setuju     SS : Sangat Setuju  
R : Ragu-ragu 
No  Pertanyaan 
Jawaban 
STS  TS  R  S  SS  
1  
Saya memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam 
bidang audit. 
               
2  
Saya mengikuti pendidikan umum dan pendidikan 
khusus untuk mencapai kompetensi profesional 
dalam melakukan pemeriksaan. 
               
3  
Saya memiliki pengetahuan tentang standar yang 
berlaku bagi objek pemeriksaan yang bersangkutan. 
               
4  
Saya melakukan rencana menyangkut objek 
pemeriksaan, mempunyai daftar isian proyek, 
rencana kerja dan syarat-syarat pekerjaan. 
               
5  
Saya memiliki teknik pemeriksaan yang diperlukan 
untuk memperoleh informasi yang maksimal 
mengenai objek pemeriksaan. 
               
6  
Saya memerlukan keterampilan dan kemampuan 
untuk bekerjasama dalam melakukan audit. 
               
7  
Saya memerlukan data yang cukup untuk dapat 
menarik kesimpulan dan menyajikan laporan audit 
yang baik menyangkut objek yang diperiksa. 
               
8  
Saya menyampaikan segala temuan, informasi dan 
data yang diperoleh dalam melakukan audit kepada 
pimpinan dan pihak yang diperiksa. 
               
9  
Saya memiliki berbagai kemampuan terutama 
keahlian Bahasa yang baik, benar, efisien, teliti dan 
cermat dalam menyampaikan hasil audit. 
               
 (Yusuf, 2014) 
 
 
 2. Kompleksitas Tugas 
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Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pertanyaan dibawah ini dengan memberi 
tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak dan Ibu: 
SS : Sangat Salah    B : Benar 
S : Salah     SB : Sangat Benar 
N : Netral 
No  Pertanyaan 
Jawaban 
SS  S  N  B  SB  
1  
Selalu jelas bagi saya tugas mana yang harus 
dikerjakan. 
               
2  
Alasan mengapa saya harus mengerjakan setiap 
jenis tugas (dari bermacam-macam tugas yang ada) 
sangatlah tidak jelas bagi saya. 
               
3  
Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas bahwa 
suatu tugas telah dapat saya selesaikan. 
               
4  
Seujumlah tugas yang berhubungan dengan seluruh 
fungsi bisnis yang ada sangatlah tidak jelas atau 
membingungkan. 
               
5  
Saya selalu dapat mengetahui dengan jelas bahwa 
saya harus mengerjakan suatu tugas khusus. 
               
6  
Sangatlah tidak jelas bagi saya cara mengerjakan 
setiap jenis tugas yang harus saya lakukan selama 
ini. 
               
 Praditaningrum dan Januarti (2012) 
 3. Skeptisisme Profesional 
Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda 
silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak dan Ibu: 
STS : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 
TS : Tidak Setuju     SS : Sangat Setuju  
R : Ragu-ragu 
No  Pertanyaan 
Jawaban 
STS  TS  R  S  SS  
1  
Saya tekun dan hati-hati dalam melakukan audit. 
               
2  
Saya tidak percaya begitu saja dengan bukti-bukti 
audit yang disediakan auditee. 
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3  
Saya mempertanyakan bukti audit yang 
keabsahannya meragukan. 
               
4  Saya melakukan evaluasi terhadap bukti audit.                
5  
Saya mengumpulkan bukti audit yang cukup dan 
detail. 
               
6  
Saya meminta bukti tambahan kepada auditee 
apabila saya merasa bukti yang saya dapat belum 
cukup meyakinkan. 
               
 (Adrian, 2013) 
4. Independensi 
 Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pertanyaan dibawah ini dengan memberi 
tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak dan Ibu: 
STS : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 
TS : Tidak Setuju     SS : Sangat Setuju  
R : Ragu-ragu 
No  Pertanyaan 
Jawaban 
STS  TS  R  S  SS  
1  Pelaksanaan audit bebas dari kepentingan keuangan.                
2  
Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi atau 
hubungan yang membatasi pemeriksaan pada 
kegiatan audit. 
               
3  
Auditor yang melakukan pemeriksaan bukan 
pegawai atau manajemen dari perusahaan klien. 
               
4  
Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha manajerial 
untuk menentukan atau menunjuk kegiatan yang 
akan diperiksa atau untuk menentukan dapat 
diterimanya masalah pembuktian. 
               
5  
Pelaporan bebas dari perasaan kewajiban untuk 
memodifikasi pengaruh fakta-fakta yang dilaporkan. 
               
6  
Dalam pemeriksaan terdapat legitimasi antara 
perusahaan dengan klien auditnya. 
               
7  
Pelaksanaan audit bersamaan dengan jasa lainnya 
terhadap instansi yang sama. 
               
8  
Pembayaran imbalan jasa audit tergantung kepada 
manajemen entitas instansi.                
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9  
Pelaporan bebas dari usaha-usaha untuk 
mengesampingkan pertimbangan akuntan 
pemeriksa terhadap isi laporan pemeriksaan, baik 
fakta maupun pendapatnya. 
               
 (Agustin, 2013) 
5. Akuntabilitas 
 Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pertanyaan dibawah ini dengan memberi 
tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak dan Ibu: 
STS : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 
TS : Tidak Setuju     SS : Sangat Setuju  
R : Ragu-ragu 
No  Pertanyaan 
Jawaban 
STS  TS  R  S  SS  
1  
Auditor memiliki motivasi yang tinggi untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik. 
     
2  
Auditor mencurahkan seluruh usaha (daya pikir) 
dalam melaksanakan pekerjaan. 
     
3  
Auditor sangat yakin bahwa setiap pekerjaan yang 
dilakukan akan diperiksa oleh atasan. 
     
4  
Dalam setiap penugasan audit, auditor selalu 
melaksanakan tahap-tahap audit secara lengkap. 
     
5  
Auditor memberikan respon yang tepat dan 
melaporkan keputusan yang lebih realistis dalam 
setiap penugasan audit. 
     
 (Riani, 2013) 
6. Kualitas Audit 
 Penulis mengharapkan Bapak dan Ibu berkenan menjawab pertanyaan dibawah ini dengan memberi 
tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak dan Ibu: 
STS : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 
TS : Tidak Setuju     SS : Sangat Setuju  
R : Ragu-ragu 
No  Pertanyaan 
Jawaban 
STS  TS  R  S  SS  
1  
Selain opini audit, auditor juga memberikan 
pendapat yang sesuai dengan kebutuhan klien. 
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2  
Auditor dapat mendeteksi kesalahan yang material 
dan kesalahan penyajiannya. 
               
3  
Auditor akan melaporkan semua temuan yang 
diperoleh dari audit yang dilakukannya. 
               
4  
Sulit bagi auditor untuk mempertahankan perilaku 
yang tidak bias sepanjang auditing. 
               
5  
Auditor melaksanakan audit dengan sungguh untuk 
kepentingan organisasi/profesi 
               
6  
Auditor harus menghindari terjadinya kecerobohan 
dan sikap asal percaya. 
               
7  
Auditor harus selalu membuat pertimbangan yang 
sempurna dalam setiap kesempatan. 
               
8  
Auditor memperhatikan kualitas dari audit yang 
dilakukan 
               
9  
Pengalaman sangat bermanfaat dalam memberikan 
perbaikan-perbaikan kepada instansi sehingga 
merasa puas. 
               
10 
Auditor dalam kerjanya mengikuti Standar 
Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) dan juga 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
     
11 
Auditor dipengaruhi oleh pihak manapun dalam 
melakukan dan memberikan pendapat audit.      
12 Auditor membuat laporan audit secara tertulis.      
13 
Auditor menyadari bahwa profesinya penting bagi 
pemerintah, investor, masyarakat yang 
mengandalkan kredibilitas laporan keuangan yang 
diaudit. 
     
14 
Auditor melakukan pengawasan kepada asisten 
dengan semestinya.      
 (Agustin, 2013) 
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